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Auralia Putri, (2021): Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu 
pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan 
Lingkungannya di Kelas VII SMP Negeri 2 Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain dan kevalidan 
LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya serta mendeskripsikan respon pendidik dan peserta didik terhadap 
LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya. Kurangnya bahan ajar dalam proses pembelajaran IPA dan 
jarangnya  guru mengaitkan konsep IPA dengan kearifan lokal dalam proses 
pembelajaran merupakan dasar dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 
merupakan penelitian Research and Development menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall. Tingkat kevalidan LKPD dilihat dari penilaian 
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan 
kebahasaan sedangkan untuk melihat respon pengguna LKPD dilakukan uji 
praktikalitas terhadap 2 orang pendidik IPA dan uji coba terhadap 10 orang 
peserta didik di SMP Negeri 2 Kampar dengan menggunakan angket. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskripstif 
kuantitatif. Validasi aspek kelayakan isi memperoleh skor 87% dengan kriteria 
“sangat baik”, aspek kelayakan penyajian memperoleh skor 85% dengan kriteria 
“sangat baik”, aspek kelayakan kegrafikan memperoleh skor 90% dengan kriteria 
“sangat baik”, aspek kelayakan kebahasaan memperoleh skor 97% dengan kriteria 
“sangat baik” dengan perolehan ini LKPD dinilai telah valid dan telah layak 
diujicobakan. Pada tahap uji coba LKPD mendapatkan skor 95% dengan kriteria 
“sangat baik” untuk uji praktiklitas dan 95% dengan kriteria “sangat baik” pada 
uji coba peserta didik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa LKPD IPA berbasis 
etnosains melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya valid 
digunakan sebagai bahan ajar di SMP Negeri 2 Kampar. 
 







Auralia Putri, (2021): The Development of Students Worksheet on Science 
Based on Malay Ethnoscience in Material the 
Interaction of Organism and Their Environments at 
VII Grade of State Junior High School 2 Kampar 
 
This research aims to describe the design and validity of students 
worksheet on science based on malay ethnoscience in material the Interaction of 
organism and their environments as well as describe the response of educators 
and students to the students worksheet on science based on malay ethnoscience in 
material the Interaction of organism and their environments. The lack of teaching 
materials in the science learning process and the lack of teachers linking science 
concepts with local wisdom in the learning process are the basis for conducting 
research. This research is aresearch Research and Development using the 
development Borg and Gall models. The level of students worksheet validity was 
seen from the assessment of aspects of content feasibility, presentation feasibility, 
graphic feasibility and linguistic feasibility, while to see the responses of students 
worksheet users, a practical test was carried out on 2 science educators and a 
trial on 10 students at state junior high school 2 Kampar using a questionnaire. 
The data obtained were analyzed using qualitative descriptive analysis techniques 
and quantitative descriptive analysis. The validation of the feasibility aspect of the 
content obtained a score of 87% with the criteria of "very good", the aspect of the 
feasibility of the presentation obtained a score of 85% with the criteria of "very 
good", the aspect of the feasibility of graphics obtained a score of 90% with the 
criteria of "very good", the linguistic feasibility aspect obtained a score of 97% 
with the criteria of "very good" with this acquisition the students worksheet is 
considered valid and has been worthy of trial. At the trial stage, the students 
worksheet got a score of 95% with the criteria of "very good" for the practical 
test and 94% with the criteria of "very good" in the student trial. It can be 
concluded that the students worksheet on science based on malay ethnoscience in 
material the Interaction of organism and their environments is valid to be used as 
teaching material at state junior high school 2 Kampar.  
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A. Latar Belakang 
Salah satu faktor yang menentukan hasil belajar peserta didik adalah 
kualitas pembelajaran. Dengan kualitas pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan output hasil belajar yang baik, begitu sebaliknya jika kualitas 
pembelajaran kurang baik maka hasil belajar yang diperoleh juga kurang 
baik. 
Faktor keberhasilan dalam pembelajaran salah satunya sangat 
bergantung pada penggunaan sumber belajar atau media yang dipakai selama 
proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan dan 
penerapan media dalam bentuk bahan ajar agar menunjang proses 
pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dapat berupa bahan ajar cetak, 
film, audio, video, peta globe, charta atau kombinasi keduanya.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era milenial 
seperti saat ini sangat pesat. Pendidikan sangat penting dalam menyingkapi 
perkembangan tersebut karena pendidikan sebagai indikator kemajuan suatu 
bangsa. Melalui pendidikan diharapkan agar bangsa Indonesia dapat 
beradaptasi dengan perkembangan tersebut,  serta terciptanya sumber daya 
manusia yang unggul dan kompetitif.  
Melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia dapat beradaptasi 







pendidikan, serta janji Allah untuk meninggikan derajat orang-orang beriman 
dan berilmu.  





...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  
Ayat tersebut berkaitan dengan orang beriman dan ilmu pengetahuan, 
yaitu tentang pendidikan. Pendidikan adalah agen perubahan, baik untuk 
pendidikan yang formal maupun non-formal. Salah satunya untuk membawa 
perubahan yaitu perangkat pembelajaran, diperlukan perangkat pembelajaran 
yang akan terus mengikuti perkembangan zaman. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran memiliki 
peranan penting dalam mengembangkan keseluruhan kemampuan siswa pada 
proses pembelajaran, hal ini dikarenakan IPA merupakan bagian dari mata 
pelajaran yang dikembangkan dengan tujuan pencapaian tiga kompetensi 
yaitu kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi 
keterampilan sehingga adanya proses pengembangan tiga kompetensi 
tersebut IPA berperan penting terutama dalam pengembangan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan ilmiah siswa.
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Penggunaan bahan ajar sangat diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran IPA. Bahan ajar merupakan media intruksional yang dominan 
peranannya didalam kelas dan bagian sentral dalam suatu sistem 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena buku, modul dan LKPD merupakan 
alat penting dalam penyampaian materi pokok pembelajaran yang terdapat 
dalam kurikulum. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat 
mempermudah siswa untuk menangkap materi yang diajarkan dalam proses 
pembelajaran.  
Sejalan dengan pembaharuan kurikulum dari kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 yang dipergunakan saat ini, 
bahan ajar seperti buku, modul dan LKPD menjadi sangatlah penting. Hal ini 
dikarenakan tujuan dari kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan 
Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif afektif; melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.  
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 ini 
adalah dengan pendekatan scientific atau dengan menggunakan pendekatan 
ilmiah. Maka dari itu dalam kurikulum 2013 ini siswa dituntut lebih aktif 
(student centered) dalam proses pembelajaran, disini pendidik hanya 
berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator pendidik hanya membimbing 
dan mengarahkan peserta didik saat pembelajaran. Student centered akan 
terwujud jika peserta didik menkonstruk apa yang mereka dengar dan lihat 






   
 
menghubungkan konsep yang diperoleh disekolah dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.  
Selama ini, penggunaan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
merupakan salah satu cara yang membantu peserta didik untuk lebih aktif 
mengkonstruk pengetahuannya sesuai tuntutan dalam kurikulum 2013 
tersebut. Pendapat lain menyebutkan LKPD adalah bahan ajar yang dapat 
mengurangi paradigma teacher centered menjadi student centered sehingga 
peserta didik akan lebih aktif.
3
 
Hal ini sesuai dengan fakta di lapangan saat saya melakukan 
observasi di SMP Negeri 2 kampar dan hasil wawancara dengan salah satu 
guru IPA di SMP Negeri 2 Kampar yang memberikan informasi tentang 
kendala pembelajaran IPA yaitu kurangnya sumber belajar dalam mendukung 
proses pembelajaran IPA. Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran adalah LKPD. Namun, LKPD yang digunakan merupakan 
LKPD yang telah disediakan pihak sekolah yang diterbitkan oleh penerbit. 
LKPD hanya berisi tentang uraian materi dan soal-soal untuk penguatan 
konsep tertentu, sehingga LKPD tersebut belum dapat memfasilitasi peserta 
didik untuk memperoleh pembelajaran bermakna. 
Pengembangan berbagai bahan ajar saat ini telah banyak dilakukan 
oleh berbagai kalangan, baik guru ataupun percetakan buku untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan yang diharapkan pemerintah. Adapun hal tersebut juga 
dilakukan oleh peneliti untuk dapat mengembangkan Lembar LKPD guna 
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memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini. LKPD ini pada dasarnya sama 
dengan LKS  namun saat ini penggunaan istilah bahan ajar berbentuk lembar 
kegiatan ini menjadi LKPD. 
LKPD merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk lembaran-
lembaran materi yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun 
secara sistematis bertujuan membantu peserta didik belajar dengan baik. 
Selain itu melalui penggunaan LKPD dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun 
tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.
4
 
LKPD yang biasa digunakan menguraikan ringkasan materi dan 
latihan soal. Hanya saja aplikasi konsep yang disajikan masih secara umum 
dan belum menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan kearifan lokal. 
Selain itu, guru mengaku sangat jarang mengaitkan konsep IPA dengan 
kearifan lokal yang ada di sekitar tempat tinggal peserta didik. Sehingga 
siswa belum pernah diajarkan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. 
Etnosains kurang lebih bisa diartikan sebagai pengetahuan yang 
dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepatnya oleh suatu suku bangsa atau 
kelompok sosial dan sebagai bentuk kearifan lokal. Etnosains dapat dianggap 
sebagai system of knowledge and cognition typical of a given culture. 
Berbagai jenis kajian etnosains yang berhasil diteliti oleh para ahli 
antropologi dan bidang sains melahirkan hakikat etnosains, yaitu suatu 
kebudayaan sebagai sistem pengetahuan, yang berupa (a) klasifikasi-
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klasifikasi lewat bahasa lokal atau istilah lokal dan kategori budaya lokal, (b) 
aturan atau nilai-nilai moral berdasarkan kategori budaya lokal, (c) pelukisan 
sistem pengetahuan asli (indegenous Science) yang terdapat pada budaya 
warga masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu.
5
 
Kearifan lokal merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat 
untuk mengelola sumber daya yang ada agar tetap terjaga kelestariannya. 
Agar eksistensi budaya tetap kukuh, maka kepada generasi penerus bangsa 
perlu ditanamkan rasa cinta akan kebudayaan lokal khususnya yang ada 
didaerah, salah satu caranya adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan budaya lokal dalam proses pembelajaran di sekolah.
6
 
Penggunaan LKPD berbasis etnosains melayu dalam pembelajaran 
IPA diyakini dapat menjadi salah satu strategi untuk memudahkan siswa 
memahami konsep IPA. Pembelajaran IPA berbasis budaya lokal sangat 
penting dilakukan untuk memberikan wawasan pembelajaran secara 
kontekstual. Hal ini karena mengaitkan budaya lokal dengan pengetahuan 
sains siswa.  
Desa Rumbio merupakan desa yang kaya akan kearifan lokal, dengan 
adanya kearifan lokal tersebut seharusnya siswa dapat mengkaji dan 
menelaah kearifan lokal yang ada secara ilmiah. Hutan larangan adat Rumbio 
merupakan salah satu hutan adat yang memiliki penerapan kearifan lokal oleh 
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masyarakat adatnya. Hutan larangan adat ini memiliki keanekaragaman 
hayati yang tinggi dan masyarakat yang sangat menghormati peraturan-
peraturan adat serta menjaga kelestarian hutan adat dan lingkungan. 
Kelembagaan adat yang berada di sekitar hutan larangan adat Rumbio 
memiliki tujuan dan fungsi untuk menjaga kelestarian hutan adat dan 
lingkungan. Peraturan dan larangan mengikat masyarakat untuk menghormati 
serta bertindak dalam pengelolaan hutan demi keberlangsungan lingkungan. 
Hutan larangan adat Rumbio dikelilingi empat desa yaitu Muarobio, Padang 
Matang, Pulau Sarak dan Koto Tibun. Hutan larangan adat Rumbio 
menyediakan semua keperluan yang diinginkan oleh para peneliti alam, 
mulai dari kawasan yang alami hingga kawasan tempatan masyarakat serta 
kawasan lembaga adat Rumbio. 
Pembelajaran yang berorientasi pada kearifan lokal diyakini mampu 
meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah karena pembelajaran yang 
disampaikan sesuai dengan keadaan yang ada di lingkungan. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya tentang pembelajaran berbasis kearifan 
lokal yang dilakukan oleh Wahyuni, menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam kategori 
valid sehingga cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian 
masalah siswa.
7
 Selain itu pembelajaran yang berorientasi pada kearifan lokal 
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lebih memberikan kesan yang kontekstual dalam pembelajaran sehingga 
siswa mudah memahami materi yang dipelajari.
8
 
Di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya Kompetensi Dasar 3.7 yaitu Menganalisis 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat 
interaksi tersebut . Hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya, 
baik lingkungan yang berupa makhluk hidup maupun benda-benda tak hidup 
membentuk suatu hubungan timbal balik yang rumit dan kompleks. Makhluk 
hidup dengan lingkungannya yang saling berhubungan di alam, biasa di sebut 
dengan ekositem.  
Pengembangan bahan ajar berbasis etnosains dibutuhkan untuk 
menunjang proses pembelajaran. Idealnya dalam aktivitas pembelajaran tidak 
hanya fokus pada upaya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga bagaimana 
mengimplementasikan pengetahuan yang didapat dalam menghadapi situasi 
baru atau memecahkan masalah-masalah khusus terkait pelajaran yang 
dipelajari. 
Berdasarkan pemaparan di atas, aktivitas dan kreativitas yang 
diharapkan dalam proses pembelajaran dituntut interaksi yang seimbang, 
interaksi yang dimaksud adalah adanya interaksi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Dalam prosesnya nanti 
diharapkan adanya komunikasi banyak arah yang memungkinkan aktivitas 
dan kreativitas yang diharapkan. Oleh karena itu penulis termotivasi untuk 
                                                             
8
 Husnul Khatimah, Septiana Dwi Utami, and Saidil Mursali, “Pengembangan LKS Berbasis 
Kearifan Lokal Untuk Peningkatan Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa,” Bioscientist : 






   
 
melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan LKPD IPA Berbasis 
Etnosains Melayu pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
di Kelas VII SMP Negeri 2 Kampar”. 
 
B. Definisi Istilah  
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. LKPD merupakan lembaran-lembaran yang dapat digunakan peserta didik 
guna membantu dalam kegiatan pembelajaran yang berisi tentang materi, 
soal, cerita orang terdahulu serta penerapan dalam kehidupan sehari hari 
sehingga mempermudah membentuk interaksi yang efektif antara peserta 




2. Etnosains adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang kebudayaan atau 
kepercayaan serta larangan orang orang terdahulu yang masih dianggap 
mitos tanpa memikirkan alasan dan dikaji secara ilmiah. Etnosains melayu 
merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat melayu untuk 
mengelola sumber daya yang ada agar tetap terjaga kelestariannya. 
Etnosains melayu juga disebut sebagai pandangan hidup dan ilmu 
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat melayu dalam menjawab berbagai 
masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. 
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3. Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan materi 
IPA pada kelas VII semester ganjil. Materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungannya adalah salah satu materi pokok yang dipelajari di 
kelas VII semester ganjil, dengan kompetensi dasar (KD) adalah 3.7 
Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat interaksi tersebut 4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
sekitarnya.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni :  
1. Bagaimana pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya? 
2. Bagaimana tingkat validitas LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya? 
3. Bagaimana tingkat praktikalitas LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD IPA berbasis etnosains melayu 









   
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini yakni : 
1. Untuk mengetahui cara pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains 
melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 
2. Untuk mengetahui tingkat validitas LKPD IPA berbasis etnosains melayu 
pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. 
3. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKPD IPA berbasis etnosains pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya? 
4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD IPA berbasis etnosains 
melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya? 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa  
Dengan dikembangkannya LKPD IPA berbasis etnosains ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi siswa, mampu 
meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Guru  
Dapat digunakan sebagai bahan ajar atau sebagai bahan referensi 
untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam proses pembelajaran dan 
memberi informasi serta wawasan baru dalam pembelajaran IPA 






   
 
3. Peneliti  
Dapat mengetahui prosedur pengembangan LKPD berbasis etnosains 
pada mata pelajaran IPA dan sebagai bahan pengetahuan peneliti dalam 
mendesain dan mengembangkan LKPD IPA berbasis etnosains 
kebudayaan lokal di Desa Rumbio. Serta dapat menjadi alat sekaligus 
sarana perkembangan pada penelitian pengembangan bahan LKPD 
berbasis etnosains, sehingga kedepannya dapat menjadikan guru sebagai 














A. Kajian Teoritis 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses 
belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan perkembangan dan 
lingkungannya. Peserta didik seharusnya tidak hanya belajar dari pendidik 
saja, tetapi dapat pula belajar dengan berbagai sumber belajar yang 
tersedia di lingkungannya.
10
Agar tercapainya sebuah tujuan pembelajaran 
diperlukannya sebuah bahan dan media. Media adalah bentuk alat fisik 




Bahan ajar adalah alat dan media yang memberi peluang kepada 
siswa untuk peserta didik akan memperoleh pengalaman berhubungan 
dengan fakta-fakta dalam kehidupan. Melalui pengalaman ini peserta didik 
akan berlatih 1) menilai dan mengembangkan ide-ide, 2) memecahkan 
persoalan, 3) memperoleh keterampilan, dan 4) membina dan 
mengembangkan kekreatifan. Bahan ajar menurut jenisnya dibedakan 
menjadi 4 yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar 
pandang dengar (audio visual), bahan ajar interaktif. Salah satunya bahan 
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ajar cetak yang sering digunakan pada proses pembelajaran yaitu seperti 
LKPD. 
LKPD adalah berupa lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut 
haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Sementara dalam 
penelitian Rozaliafransi, dkk bahwa lembar kerja peserta didik yaitu 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
12
 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) atau dalam kata lain adalah lembar 
kerja siswa (LKS) atau worksheet merupakan suatu media pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar. Perangkat 
pembelajaran (termasuk LKPD) ini merupakan salah satu tugas seorang 
guru dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik,selain guru lebih berperan sebagai fasilitator.
13
 
Pembelajaran menggunakan LKPD peserta didik akan mendapatkan 
materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Syarat 
kontruksi dari LKPD yang bermutu adalah menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat kedewasaannya dan struktur kalimatnya jelas. 
Sedangkat secara teknis LKPD yang bermutu baik syaratnya adalah 
sebagai berikut: 1) tulisan menggunakan huruf cetak dan tidak 
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menggunakan huruf latin atau romawi, huruf tebal pada topik bukan huruf 
biasa yang digaris bawah, kalimat pendek dan gunakan bingkai untuk 
menentukan kalimat perintah dan jawaban peserta didik, 2) menggunakan 
gambar yang dapat menyampaikan isi materi, 3) penampilan LKPD harus 
menarik.
14
 Dalam proses pembelajaran, pesan akan diterima dengan lebih 
baik oleh peserta didik apabila kata-kata dan gambar disajikan secara 
bersamaan. Penyajian pesan menggunakan kata-kata dan gambar akan 




LKPD tersebut memiliki fungsi diantaranya: 1) sebagai bahan ajar 
yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan 
peserta didik, 2) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik 
untuk memahami materi yang diberikan, 3) sebagai bahan ajar yang 
ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, 4) memudahkan pelaksanaan 
pengajaran kepada peserta didik.
16
 
LKPD menuntut siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan 
bantuan guru sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik. Menurut 
Tian Belawati yang dikutip oleh Prastowo juga mengungkapkan bahwa 
fungsi LKPD adalah sebagai berikut: 1) sebagai bahan ajar yang bisa 
                                                             
14
 Khairul Amali, Yenni Kurniawati, and Zulhiddah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Journal 
of Natural Science and Integration 2, no. 2 (2019): 191-202. 
15 Erlin Hartanti, Ery Tri Djatmika, Punadji Setyosari, “Pengembangan Media Video Klip 
Sebagai Suplemen Pembelajaran Materi Keberagaman Budaya Bangsaku,” Jurnal Pendidikan: 
Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 2 no. 6 (2017) : 818-825 
16
 Diana Rosanti, Sugiatno, and Asep Nursangaji, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Memfasilitasi Kemampuan Problem Solving Siswa,” Jurnal 






   
 
meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik, 2) 
sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didikuntuk memahami 
materi yang diberikan, 3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan 
tugas untuk berlatih, 4) sebagai bahan ajar yang memudahkan pelaksanaan 
pengajaran kepada peserta didik.
17
 
Berdasarkan pemaparan di atas, menegaskan bahwa LKPD merupakan 
bahan ajar yang meningkatkan keaktifan peserta didik karena substansinya 
yang kaya akan tugas dan memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi yang disajikan secara ringkas. LKPD berperan dalam 
mempermudah pelaksanaan proses belajar mengajar dikelas. 
Peserta didik ikut serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang telah 
disajikan pada LKPD. Dengan demikian, peserta didik dapat 
mengembangkan konsepnya terhadap materi serta dapat menambah 
catatan yang bisa dijadikan sebagai bahan bacaan. Kegiatan tersebut tidak 
terlepas dari tujuan disusunnya LKPD. Adapun tujuan penyusunan LKPD 
adalah sebagai berikut: 
a. menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik utuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
b. menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan penguasaan materi 
yang diajarkan kepada peserta didik. 
c. melatih kemandirian peserta didik dalam belajar 
d. memudahan pendidik dalam pemberian tugas pada peserta didik. 
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Pendidik dan peserta didik mendapatkan manfaat dalam proses 
pembelajaran menggunakan LKPD. Pembelajaran yang awalnya bersifat 
teacher centered menjadi student centered atau pembelajarn yang 
berfiokus kepada peserta didik. Sedangkan pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan selama proses pembelajaran. Selain itu 
peserta didik juga dapat memahami lebih dalam tentang materi karena 
diaktulisasi melalui berbagai macam kegiatan yang termuat dalam LKPD.  
LKPD memiliki karakteristik tertentu. Jika dilihat dari strukturnya 
LKPD lebih sederhana daripada modul, namun lebih kompleks daripada 
buku pelajaran yang memuat materi dan soal-soal latihan untuk peserta 
didik. Oleh karena itu LKPD memiliki karakteristik khusus yakni terdiri 
dari enam unsur utama yang meliputi: 1) judul, 2) petunjuk belajar, 3) 
kompetensi dasar atau materi pokok yang dicapai, 4) informasi 
pendukung, 5) tugas atau langkah kerja, 6) penilaian.
18
  
Format LKPD dalam penelitian Alvina Putri Purnama Sari, Agil 
Lepiyanto bahwa LKPD memuat paling tidak delapan unsur, yaitu 1) 
judul, 2) kompetensi yang akan dicapai, 3) waktu penyelesaian, 4) 
peralatan atau bahan, 5) informasi singkat, 6) langkah kerja, 7) tugas yang 
harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.
19
  
LKPD yang berkualitas adalah LKPD yang memenuhi syarat 
penyusunanya. Syarat penyusunan ini menjadi acuan dalam penyusunan 
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LKPD. Syarat-syarat penyusunan LKPD yang berkualitas adalah sebagai 
berikut : 
a. Syarat Didaktik 
LKPD sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan saat proses 
pembelajaran haruslah memenuhi persyaratan didaktik. Hal tersebut 
berarti bahwa LKPD harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang 
efektif, yaitu: 1) memperhatikan adanya perbedaan individual, 2) 
tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, 3) memiliki 
variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, 4) dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 
esetetika pada diri siswa. 5) pengalaman belajarnya ditentukan oleh 




b. Syarat Konstruktif  
Syarat konstruktif merupakan syarat-syarat yang berkenaan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran dan 
kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 
dimengerti oleh pengguna yaitu siswa. Syarat konstruktif diantaranya 
sebagai berikut: 1) menggunakan bahasa yang dimengerti siswa, 2) 
menggunakan struktur kalimat yang jelas, 3) memiliki tata urutan 
pelajaran yang sesuai dengan tingkat  kemampuan siswa, 4) hindarkan 
pertanyaan yang terlalu terbuka, 5) tidak mengacu pada buku sumber 
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yang diluar kemampuan keterbacaan siswa, 6) menyediakan ruangan 
yang cukup untuk member keleluasaan pada siswa untuk menuliskan 
jawaban ataupun menggambar pada LKPD, 7) menggunakan kalimat 
yang sederhana dan pendek, 8) menggunakan lebih banyak ilustrasi 
daripada kata-kata, 9) dapat digunakan untuk semua siswa, 10) 




c. Syarat Teknis 
Syarat teknis dalam penyusunan LKPD berkaitan dengan penulisan 
huruf, penempatan gambar serta penampilan fisik LKPD. Syarat teknis 
diantaranya adalah sebagai berikut : 1) menggunakan huruf cetak dan 
tidak menggunakan huruf latin atau romawi, 2) Gunakan huruf tebal 
dan ukuran hurufnya agak besar untuk topik buan huruf biasa yang 
diberi garis bawah, 3) kata dalam satu baris tidak lebih dari 10 kata, 4) 
gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
siswa, 5) perbandingan besar huruf dan gambar serasi, 6) 
Gambar/ilustrasi sesuai dengan keadaan setempat dan penggunaan 




Syarat LKPD di atas menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
penyusun agar LKPD yang dihasilkan berkualitas baik dan efektif 
penggunaannya dalam proses pembelajaran bagi guru sebagai pembimbing 










   
 
serta bagi peserta didik yang aktif berperan dalam menggunakan LKPD 
tersebut. Selain itu, LKPD yang disusun juga harus memenuhi penilaian 
komponen-komponen yang telah ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan).
23
 Penilaian kelayakan LKPD yang harus dipenuhi 
sebagai suatu bahan ajar meliputi: 
a. Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi terdiri dari 5 indikator, yaitu: 
1) Kesesuaian materi dengan KD 
2) Keakuratan materi 
3) Kemutakhiran materi 
4) Mendorong keingintahuan (curioscity) 
5) Penilaian Etnosains 
b. Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian terdiri dari 3 unsur, yaitu : 
1) Teknik penyajian 
2) Pendukung penyajian materi 
3) Penyajian pembelajaran 
c. Kelayakan Kegrafikan 
1) Ukuran LKPD 
2) Desain sampul LKPD 
3) Desain isi LKPD 
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d. Kelayakan Kebahasaan 
1) Lugas 
2) Komunikatif 
3) Dialogis dan Interaktif 
4) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 
5) Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
6) Penggunaan istilah dan simbol 
Penggunaan LKPD saat pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan, diantaranya:  
a. Kelebihan  
1) menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 
karena peserta didik memecahkan sendiri permasalahannya sendiri 
dengan berfikir dan menggunakan kemampuannya.  
2) peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan 
praktikum dan percobaan secara langsung untuk memecahkan 
permasalahan yang ada pada LKPD.  
3) peserta didik lebih bisa mengutarakan pendapat karena dengan 




b. Kekurangan  
1) jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik 
akan kesulitan menggunakan LKPD tersebut.  
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2) pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum dan 
percobaan membutuhkan alat-alat yang memadai dan waktu yang 





2. Etnosains Melayu 
a. Pengertian Etnosains 
 Istilah etnhoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani 
yang berarti bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti 
pengetahuan. Etnosains dapat diartikan pengetahuan yang dimiliki oleh 
suatu bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok 
sosial tertentu. Etnosains juga dapat diartikan sebagai pengetahuan asli 
yang berasal dari budaya dan bahasa yang menggambarkan suatu 
sistem yang unik dari pengetahuan asli dan pengetahuan teknologi.
26
  
 Menurut Sudarmin, etnosains dapat didefinisikan sebagai 
perangkat ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh suatu masyarakat/suku 
bangsa yang diperoleh dengan menggunakan metode tertentu serta 
mengikuti prosedur tertentu yang merupakan bagian dari tradisi 
masyarakat tertentu, dan „kebenarannya„ dapat diuji secara empiris.
27
 
Jadi, etnosains melayu adalah pengetahuan asli yang berasal dari 
bangsa dan budaya melayu dengan yang dapat diperoleh menggunakan 
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metode tertentu serta mengikuti prosedur tertentu yang merupakan 
bagian dari tradisi melayu, dan „kebenarannya„ dapat diuji secara 
empiris. Selain itu etnosains juga dapat diartikan sebagai kegiatan 
mentransformasikan sains asli (pengetahuan yang berkembang di 
masyarakat) menjadi sains ilmiah.  
b. Ruang Lingkup 
 Etnosains sebagai suatu kajian dari sistem pengetahuan asli dari 
budaya masyarakat dan fenomena yang berhubungan dengan alam 
semesta yang terdapat di masyarakat lokal. Pembelajaran berbasis 
etnosains bertujuan untuk memperkenalkan peserta didik mengenai 
fakta yang telah berkembang di suatu masyarakat, kemudian dikaitkan 
dengan materi-materi sains ilmiah dan pengetahuan. Pembelajaran 
etnosains berdasarkan pada pengakuan terhadap budaya masyarakat 
sebagai bagian yang penting bagi pendidikan. Etnosains juga 
merupakan pembelajaran yang dapat merancang pengalaman peserta 
didik serta mengintegrasikan bagian dari budaya sebagai proses 
pengetahuan mereka. Selain itu, lingkungan juga diperlukan sebagai 
target kepentingan masyarakat. Pendapat ini sejalan dengan Mulyasa 
dalam Muhammad Rusdil Fikri yang menyatakan bahwa peserta didik 
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 Penekanannya adalah pada sistem atau perangkat pengetahuan, 
yang merupakan pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat 
(kearifan lokal), karena berbeda dengan pengetahuan masyarakat 
lain.Pengetahuan khas dari suatu masyarakat tersebut dinamakan 
pengetahuan sains asli yang bersifat belum terstuktur dalam kurikulum 
dan belum terformalkan. Bidang kajian penelitian etnosains ada tiga 
jenis, yaitu:  
1) Penelitian etnosains yang memusatkan perhatian pada kebudayaan 
yang didefinisikan sebagai model untuk mengklasifikasi 
lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi. Pada penelitian 
etnosains ini bertujuan untuk mengetahui sains asli masyarakat 
(indigenous science). Jika pengetahuan ini dapat diketahui, maka 
akan terungkap “peta kognitif” dunia dari suatu masyarakat 
tertentu dan juga terungkap berbagai prinsip yang digunakan untuk 
memahami lingkungan dan sosial yang dihadapi.  
2) Penelitian etnosains yang menyangkut tentang pengembangan 
teknologi yang sudah dimiliki masyarakat tertentu. Kajian ini 
berhubungan dengan adat istiadat, hukum, aturan, norma-norma, 
nilai-nilai yang diyakini benar dan baik oleh masyarakat, sehingga 
masyarakat melakukan atau mencegah untuk melakukan, misalnya 
cara membuat rumah yang baik menurut orang Asmat di Papua, 
cara bersawah yang baik dalam pandangan orang Jawa, dan cara 






   
 
3) Penelitian yang memusatkan perhatian pada kebudayaan sebagai 
set of principles of creating dramas, for writing scripts, and of 
course, for recruiting players and audiences atau seperangkat 
prinsip-prinsip untuk menciptakan, membangun peristiwa, untuk 
mengumpulkan individu atau orang banyak. Penelitian mengenai 
prinsip-prinsip yang mendasari berbagai macam kegiatan dalam 
kehidupan sehari- hari ini penting bagi upaya untuk memahami 
struktur-struktur tidak disadari yang mempengaruhi perilaku 




c. Integrasi Nilai-nilai Etnosains Dalam Pembelajaran  
Kearifan lokal dapat dikatakan sebagai tradisi yang turun temurun 
karena masih diyakini oleh masyarakat setempat. Kearifan lokal dapat 
berupa berbagai bentuk dan fungsi fungsi tertentu.
30
 Integrasi nilai 
budaya lokal dalam pembelajaran masih sedikit dikarenakan masih 
terbatasnya pengetahuan guru tentang fungsi kearifan lokal, padahal 
pengetahuan guru terhadap kearifan lokal dapat menjadi nilai lebih 
untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang lebih bermakna.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saputra dalam Aldeva 
Ilhami dijelaskan bahwa nilai etnosains dapat disesuaikan melalui 
tujuh unsur kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan itu adalah bahasa, 
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sistem pengetahuan, agama, sistem mata pencaharian, seni, organisasi 
sosial, dan sistem peralatan hidup atau teknologi.
31
 
d. Langkah-langkah Pengembangan Pendidikan Berbasis Etnosains  
Pengembangan Pendidikan Berbasis Etnosains dibutuhkan sebuah 
strategi agar tujuan dari pendidikan tersebut dapat tercapai dengan 
baik, adapun langkah-langkah yang dibutuhkan dalam pengerjaan 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifikasi keadaan dan kebutuhan daerah  
Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah dan mendata 
berbagai keadaan serta kebutuhan daerah yang bersangkutan. Data 
tersebut dapat diperoleh dari berbagai pihak yang terkait di daerah 
yang bersangkutan.  
2) Menentukan fungsi dan susunan keunggulan budaya lokal  
Berdasarkan kajian dari beberapa sumber sebagaimana 
disebutkan, dapat diperoleh berbagi jenis kebutuhan. Berbagai 
jenis kebutuhan ini mencerminnkan fungsi keunggulan budaya 
lokal di daerah, antara lain untuk :  
a) Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah  
b) Meningkatkan keterampilan di bidang pekerjaan tertentu  
c) Meningkatkan kemampuan berwiraswasta  
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3) Menentukan mata pelajaran yang dapat dikaitkan  
Berdasarkan bahan kajian keunggulan lokal tersebut dapat 
ditentukan kegiatan pembelajarannya. Kegatan ini pada dasarnya 
dapat dirancang agar bahan kajian keunggulan lokal bisa 
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada 
peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang 
keadaan lingkungan dan kebutuhan masayarakat sesuai dengan 
nilai-nilai/ aturan yang berlaku di daerahnya.  
4) Mengembangkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  
Kurikulum 2013 terdapat perubahan Standar Kompetensi 
menjadi Kompetensi Inti, pengembangan harus mengacu pada 
“Standar Isi”. Pengembangan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar adalah merupakan awal dalam membuat mata pelajaran 
budaya lokal agar dapat dilaksanakan di sekolah. Adapun langkah-
langkah dalam mengembangkannya adalah sebagai berikut:  
a) Pengembangan Kompetensi Inti  
Kompetensi Inti adalah menentukan kompetensi yang 
didasarkan pada materi sebagi basis pengetahuan.  
b) Pengembangan Kompetensi Dasar  
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Apabila pengetahuan peserta didik meningkat, maka peserta 
didik tersebut termasuk ulul albab, yaitu orang yang menggunakan 
pikiran, akal, dan nalar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 
serta menggunakan hati untuk menggunakan dan mengarahkan 
ilmu pengetahuan tersebut pada tujuan peningkatan aqidah, 
ketekunan ibadah dan ketinggian akhlak yang mulia.
33
 Jadi, orang 
yang mengetahui ilmu etnosains ataupun ilmu-ilmu yang lainnya 
akan dapat mencapai derajat kebaikan dan termasuk ulul albab atau 
yang mengembangkan ilmu pengetahuan. 
 
3. Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  
Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan 
materi IPA pada kelas VII semester ganjil. Materi ini terdapat Kompetensi 
Dasar (KD) 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan 
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut. 4.7 
Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan sekitarnya. Sub materi yang terkait yaitu konsep lingkungan, 
komponen penyusun ekosistem, satuan-satuan organisasi dalam ekosistem, 
saling ketergantungan dan pola interaksi antar komponen biotik.  
Materi ini akan dikaitkan dengan interaksi makhluk hidup yang ada 
pada hutan larangan adat yang ada di desa Rumbio. Membahas tentang 
bagaimana interaksi antar makhluk hidup dalam hutan larangan adat 
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tersebut.  Karakteristik materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya merupakan salah satu materi IPA yang objek dan sumber 
belajarnya berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.  
a. Pengertian Lingkungan  
Lingkungan berupa suatu sistem yang kompleks sehingga dapat 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Kondisi yang saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lain tersebut berubah-ubah. 
Dengan kata lain lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di 
sekitar manusia yang saling mempengarui satu sama lain baik antara 
makhluk-makhluk itu maupun dengan alam sekitarnya.
34
  
Pada suatu lingkungan ditemukan dua macam komponen yaitu 
komponen biotik dan komponen abiotik. Salah satu contoh lingkungan 
makhluk hidup tersebut adalah hutan larangan adat di Rumbio. 
Masyarakat sangat menjaga kelestarian hutan adat tersebut. Kearifan 
lokal diterapkan secara turun temurun terhadap anak kemenakan. 
Kehidupan masyarakat sangat bergantung terhadap hutan adat itu, 
sehingga kearifan lokal mengajak masyarakat untuk dapat melindungi 
dan menjaga kelestarian hutan. 
b. Hal-hal yang Ditemukan dalam Suatu Lingkungan 
1) Komponen Biotik  
 Komponen biotik adalah komponen ekosistem berupa 
berbagai macam makhluk hidup yang ada dalam suatu ekosistem. 
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Setiap komponen memiliki peranannya masing-masing. Hal ini 
menyebabkan keseimbangan dalam ekosistem. Berdasarkan 
peranannya dalam ekosistem, komponen biotik dikelompokkan 
menjadi beberapa macam sebagai berikut: 
a) Produsen  
Pada suatu ekosistem, tumbuhan berperan sebagai 
produsen. Tumbuhan dapat  membuat makanannya sendiri 
dengan melakukan fotosintesis. Komponen-komponen biotik 
terdiri dari berbagai jenis mikroorganisme, jamur, ganggang, 
lumut, tumbuhan paku, tumbuhan tingkat tinggi, invertebrata, 
dan vertebrata, serta manusia.
35
 
Terdapat berbagai jenis tumbuhan serta tanaman obat-
obatan  di dalam hutan larangan adat tersebut. Masyarakat 
diperbolehkan mengambil buah-buahan yang sudah matang 
karena ini merupakan salah satu kearifan lokal masyarakat adat 
Kenegerian Rumbio. Namun dilarang menebang pohon tanpa 
izin dari ninik mamak. Pada kawasan hutan larangan adat 
dilarang melakukan penebangan kayu dan kegiatan lain yang 
dapat merusak keberadaan segala sesuatu yang terkandung di 
dalamnya serta kegiatan yang dapat merubah fungsi hutan 
tersebut. 
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b) Konsumen 
Manusia dan hewan tidak dapat membuat makanannya 
sendiri oleh sebab itu manusia dan hewan mendapatkan 
makanan dari organisme lainnya. Konsumen sangat bergantung 
pada produsen, begitu juga sebaliknya, konsumen 
memengaruhi kelangsungan hidup produsen. Karbon dioksida 
dari sisa pernafasan hewan dan manusia dibutuhkan tumbuhan 
untuk proses fotosistesis. Berdasarkan jenis makanannya, 




Pada hutan larangan adat ini tidak diperbolehkan berburu 
hewan. Sama halnya dengan menebang pohon, berburu satwa 
juga merupakan kegiatan yang dilarang. Dengan adanya 
kegiatan ini dapat mengancam keberadaan satwa yang ada di 
dalam hutan. 
c) Pengurai  
Pengurai mencakup semua makhluk hidup dengan 
mendapatkan makanannya dengan cara menguraikan makhluk 
hidup lain yang telah mati. Beberapa makhluk hidup dari 
kelompok bakteri dan jamur merupakan contoh makhluk hidup 
yang berperan sebagai pengurai. Ada dua macam pengurai 
yakni detritivor dan dekomposer. Detritivor merupakan 







   
 
organisme pemakan bangkai organisme yang telah mati atau 
lapuk. Misalnya cacing tanah, luwing, rayap, dan teripang. 
Sementara dekomposer adalah organisme pengurai secara 
kimia yang memecah bahan menjadi organik sehingga dapat 
digunakan lagi oleh alam. Secara umum, pengurai merupakan 
organisme yang memiliki peran merubah bahan-bahan organik 
dari organisme yang sudah mati menjadi senyawa anorganik 
melalui proses dekomposisi. 
37
 
2) Komponen Abiotik 
Komponen abiotik adalah komponen ekosistem berupa benda 
tidak hidup yang terdapat di lingkungan. Komponen abiotik terdiri 
dari komponen fisik dan kimia yang membentuk lingkungan 
abiotik yang merupakan tempat hidup makhluk hidup. Komponen 
ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berinteraksi sehingga 
mempengaruhi sifat yang satu dengan yang lain. Contoh komponen 
abiotik antara lain: 
a) Suhu, suhu sangat diperlukan oleh setiap mahluk hidup 
berkaitan dengan reaksi kimia yang terjadi dalam tubuh mahluk 
hidup. 
b) Cahaya, penyinaran matahari berperan penting dalam 
kehidupan organisme. Misalnya tumbuhan memerlukan cahaya 
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matahari dengan panjang gelombang tertentu guna membantu 
proses fotosintesis.  
c) Air, dalam kehidupan makhluk hidup air sangat diperlukan, 
karena sebagian besar tubuhnya mengandung air. Pada hutan 
larangan adat ini terdapat sumber mata air yang menunjang 
ekonomi masyarakat. Serta dipinggir hutan larangan adat ini 




d) Kelembaban, kelembaban diperlukan oleh mahluk hidup agar 
tubuhnya tidak cepat kering karena penguapan. 
e) Udara, Nitrogen diperlukan mahluk hidup untuk membentuk 
protein. Oksigen digunakan mahluk hidup untuk bernafas. 
Karbondioksida diperlukan tumbuhan untuk fotosintesis. 
Oksigen yang kita butuhkan saat bernafas berasal dari 
tumbuhan. Tentu saja hutan larangan adat berperan penting 
sebagai penyedia oksigen bagi makhluk hidup. 
f) Garam-garam mineral, Tumbuhan mengambil garam-garam 
mineral dan air dari tanah untuk proses fotosintesis.  
g) Tanah, Tanah yang subur sangat diperlukan oleh organisme 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tumbuhan akan tumbuh 
dengan baik pada tanah yang subur.
39
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c. Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Pola 
Komponen yang terdapat dalam makhluk hidup baik antara sesama 
komponen atau antara komponen biotik dengan abiotik akan 
membentuk suatu pola-pola ekosistem.  
1) Interaksi antara makhluk hidup dengan makhluk hidup lain 
Setiap individu tidak dapat berdiri sendiri tetapi selalu 
berinteraksi dengan individu sejenis atau lain jenis baik dalam 
suatu komunitas atau komunitas lain. Saling ketergantungan 
tersebut akan menciptakan keseimbangan ekosistem. Peristiwa 
makan dan dimakan antarmakhluk hidup akan membentuk rantai 
makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan.  
1. Rantai Makanan 
Proses makan dan dimakan terjadi dalam suatu ekosistem 
yang disebut rantai makanan. Rantai makanan tersebut terjadi 
jika suatu jenis produsen dimakan oleh satu jenis produsen 
pertama, konsumen pertama dimakan oleh satu jenis konsumen 









Gambar 2. 1 Rantai Makanan
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b. Jaring- Jaring Makanan 
Hubungan antara makhluk hidup dengan makhluk hidup 
lain akan menimbulkan rantai makanan yang saling 
berhubungan membentuk jaring-jaring makanan. Jaring-jaring 
makanan terjadi karena setiap jenis makhluk hidup tidak hanya 






Gambar 2. 2 Jaring-Jaring Makanan
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c) Piramida Makanan 
Piramida makanan adalah suatu piramida yang 
menggambarkan perbandingan komposisi jumlah biomassa dan 
energi dari produsen sampai konsumen puncak dalam suatu 
ekosistem. Komposisi biomassa terbesar terdapat pada 
produsen yang menempati dasar piramida. Demikian pula 
jumlah energy terbesar terdapat pada dasar piramida. 
Komposisi biomassa dan energi ini semakin ke atas semakin 
kecil karena selama proses perpindahan energi terjadi 
penyusutan jumlah energi pada setiap tingkat trofik. 
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Gambar 2. 3 Piramida Makanan
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2) Macam-macam Simbiosis 
Beberapa hubungan atau interaksi makhluk hidup dapat terjadi 
secara simbiosis. Simbiosis adalah hubungan antara dua makhluk 
hidup beda jenis dan berlangsung lama. Terdapat 3 jenis simbiosis 
yaitu sebagai berikut :  
a) Simbiosis Mutualisme 
Pada simbiosis bentuk mutualisme kedua pihak sama-
sama mendapatkan keuntungan.  Contohnya antara kupu-kupu 
dengan bunga.  Kupu-kupu sering hinggap pada bunga yang 
sudah mekar untuk mendapatkan nektar.  Sementara bunga 
terbantu proses penyerbukan karena kaki kupu-kupu yang akan 
membuat benang sari jatuh ke kepala putik.  
b) Simbiosis Komensalisme 
Pada simbiosis salah satu pihak mendapatkan manfaat, 
namun pihak yang lainnya tidak dipengaruhi.  Contohnya pada 
bunga anggrek yang hidup di pepohonan.  Bunga anggrek 
mendapatkan tempat hidup sehingga ia mampu mendapatkan 
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cahaya, sedangkan pohon inangnya tidak mendapatkan 
kerugian atau keuntungan apapun. 
c) Simbiosis Parasitisme 
Simbiosis parasitisme adalah bentuk interaksi yang salah 
satu pihak yang diuntungkan, namun pihak lainnya dirugikan.  
Organisme yang mendapatkan keuntungan, umumnya berukuran 
lebih kecil dibandingkan dengan organisme yang diambil 
makanannya atau dirugikan.  Organisme yang mengambil 




3) Peran Organisme Berdasarkan kemampuan Menyusun Makanan 
Organisme memiliki berbagai macam peran dalam 
lingkungan yang memengaruhi keseimbangan lingkungan. 
Berdasarkan kemampuan dalam menyusun makanan, dibedakan 
menjadi dua macam yakni autotrof dan heterotrof. 
a) Organisme Autotrof  
 Organisme autotrof adalah organisme yang mampu 
membentuk makanannya sendiri baik melalui proses 
fotosintesis atau kemosintesis. 
b) Organisme Heterotrof 
Organisme heterotrof adalah organisme yang mendapatkan 
makanan dari organisme lainnya.  Organisme heterotrof 
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dibedakan menjadi tiga macam berdasarkan jenis makananya 
yakni herbivor, karnivor, dan omnivor.   
d. Pola Interaksi Manusia Memengaruhi Ekosistem 
 Kadang kala aktivitas dan kegiatan manusia akan memengaruhi 
keseimbangan ekosistem yang dampaknya dirasakan secara langsung 
atau muncul di masa depan.  Misalnya, penebangan pohon atau 
pembukaan hutan untuk pemukiman atau pertanian dapat  
menyebabkan banjir bandang di musim kemarau. 
1) Faktor Alam  
 Lingkungan dalam suatu ekosistem dapat mengalami 
perubahan baik sebagian atau menyeluruh.  Biasanya perubahan 
terjadi akibat bencana alam, seperti banjir, lahar panas atau lahar 
dingin, letusan gunung api, gempa, dan gelombang tsunami.  
Terjadinya kerusakan atau perubahan yang diakibatkan oleh faktor 




2. Faktor Manusia  
Makin besar jumlah populasi manusia dan makin maju 
teknologi, makin banyak pula ragam dan jumlah surmber daya 
alam yang dapat diambil dari lingkungan, sehingga makin besar 
kerusakan yang timbul akibat dari kegiatan manusia tersebut.  
Contohnya, akhir-akhir ini sering terjadi pembakaran  hutan secara 
                                                             
44






   
 
besar-besaran.  Selain merusak lingkungan setempat, kebakaran 
hutan juga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan sekitarnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Satriani pada tahun 2017 yang berjudul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains Dengan 
Model Penalaran Kausal Untuk Memecahkan Masalah Di SMPN 1 
Pangkajene Kab. Pangkep” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan LKPD berbasis etnosains dapat memecahkan masalah siswa 
dalam proses pembelajaran. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa lembar 
kerja peserta didik berbasis etnosains dengan model penalaran kausal 
dapat memecahkan masalah pada peserta didik dengan mengaitkat 
masalah dengan kehidupan sehari-hari.
45
 Terdapat perbedaan penelitian 
dengan peneliti yaitu Satriani mengembangkan LKPD berbasis etnosains 
dengan model penalaran kausal sedangkan peneliti mengembangkan 
LKPD IPA berbasis etnosains melayu. Untuk kerelevannya dengan 
peneliti ialah sama-sama mengembangkan LKPD sebagai bahan ajar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khatimah pada tahun 2018 yang 
berjudul “Pengembangan LKS Berbasis Kearifan Lokal untuk Peningkatan 
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Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa” Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan LKS berbasis kearifan lokal dan meningkatkan 
keterampilan penyelesaian masalah. Maka diperoleh kesimpulan bahwa 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis kearifan 
lokal yang telah dikembangkan dinyatakan layak digunakan serta dapat 
meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah siswa.
46
 Terdapat 
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu khusnul khatimah mengaitkan 
kearifan lokal yang ada di Desa Keruak. Sedangkan peneliti mengaitkan 
dengan kearifan lokal yang ada di Rumbio. Untuk kerelevannya dengan 
peneliti ialah sama-sama pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 
lokal.  
3. Penelitian yang dilakukan Rio Arie Pratama dan Antomi Saregar pada 
tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Scaffolding untuk Melatih Pemahaman Konsep” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan, 
dan kemenarikan media pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik 
berbasis scaffolding pada materi kalor yang diproyeksikan untuk melatih 
pemahaman konsep peserta didik. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
lembar kerja peserta didik berbasis scaffolding pada materi kalor 
memenuhi persyaratan dengan kualitas sangat layak dan sangat menarik di 
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gunakan sebagai media pembelajaran untuk pesera didik SMP/MTs.
47
 
Terdapat perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu Rio Arie Pratama dan 
Antomi Saregar mengembangkan LKPD berbasis Scaffolding sedangkan 
peneliti mngembangkan LKPD berbasis etnosains melayu. Untuk 
kerelevannya dengan peneliti ialah sama-sama mengembangkan LKPD 
sebagai bahan ajar.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Amali, Yenni Kurniawati , 
Zulhiddah pada 2019 yang berjudul“Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat pada Mata Pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar” Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis Sains teknologi 
masyarakat pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada tema panas dan 
perpindahannya yang valid. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa lembar 
kerja peserta didik berbasis sains teknologi masyarakat pada mata 
pelajaran IPA di sekolah dasar pada tema panas dan perpindahannya valid 
dapat digunakan untuk pembelajaran.
48
 Terdapat perbedaan penelitian 
dengan peneliti yaitu Khairul Amali, dkk mengembangkan LKPD berbasis 
sains teknologi masyarakat. Sedangkan peneliti mengembangkan LKPD 
berbasis etnosains melayu. Untuk kerelevannya dengan peneliti ialah 
sama-sama mengembangkan LKPD sebagai bahan ajar.  
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C. Kerangka Berpikir  
Sumber belajar adalah alat atau media yang berperan penting dalam 
proses pembelajaran. LKPD merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk 
lembaran-lembaran materi yang meliputi serangkaian pengalaman belajar 
yang disusun secara sistematis bertujuan membantu peserta didik belajar 
dengan baik. Selain itu melalui penggunaan LKPD dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, 
maupun tenaga guna mencapai  tujuan secara. LKPD dalam pembelajaran 
dirasa sangat efektif untuk mengatasi ketidaktertarikan peserta didik dalam 
belajar karena LKPD disusun dengan mencantumkan gambar yang menarik 
informasi yang up to date tentang materi, dan soal-soal. 
Salah satu sumber belajar yang memiliki peranan paling penting dalam 
pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun, yang 
menjadi masalah pada beberapa LKPD yang digunakan di sekolah yaitu masih 
banyak buku yang menampilkan ilustrasi atau gambar hitam putih dan 
penggunaan tata bahasa yang sulit dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 
belum banyak bahan ajar terutama LKPD pelajaran yang mengaitkan konsep 
dengan konten informasi kebudayaan lokal.  
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mencoba memberikan solusi 
dengan mengembangkan LKPD berbasis etnosains melayu yang mengandung 
nilai-nilai informasi kebudayaan di dalamnya. Adapun bagan dari kerangka 































Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 
Solusi  
LKPD IPA berbasis Etnosains Melayu pada Materi Interaksi Makhluk Hidup 
dan Lingkungannya valid serta dapat digunakan dalam pembelajaran IPA 
Permasalahan 
 
Melakukan pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu 
 pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
Guru :  
1. LKPD yang biasa digunakan masih 
bersifat umum dan belum dikaitkan 
dengan etnosains melayu. 
2. Guru jarang mengaitkan konsep IPA 
dengan etnosains melayu dalam 
pembelajaran. 
Melakukan Uji Validitas  
(Apek kelayakan : isi, penyajian, kegrafikan, 
kebahasaan) 
Melakukakan uji praktikalitas dan uji coba terbatas LKPD 
IPA berbasis etnosains melayu pada materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya 
 
Melakukan revisi berdasarkan saran para ahli 
Peserta didik : 
1. Peran peserta didik kurang 
aktif dalam pembelajaran. 
2. Wawasan peserta didik 







   
 
D. Konsep Operasional  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Research and development (R&D) adalah 
metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono, 
model ini meliputi 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain 
Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi 
Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi Akhir Produk, 10) Desiminasi dan 
penerapan. Berdasarkan tahapan penelitian tersebut peneliti hanya melakukan 
sampai tahap tujuh, karena keterbatasan yang dimiliki penulis.  
Aspek penilaian LKPD ini diadaptasi Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Penilaian terdiri dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan kegarfikan dan kelayakan kebahasaan. 
Indikator masing-masing aspek adalah sebagai berikut : 
1. Aspek kelayakan isi  
Indikator aspek kelayakan isi diantaranya : 
a. Kesesuaian Materi dengan KD 
b. Keakuratan materi 
c. Kemutakhiran 
d. Merangsang keingintahuan (curiosity) 







   
 
2. Aspek kelayakan penyajian 
Indikator aspek kelayakan penyajian diantaranya : 
a. Teknik Penyajian 
b. Pendukung Penyajian 
c. Penyajian Pembelajaran 
3. Aspek kelayakan kegrafikan 
Indikator aspek kelayakan kegrafikan diantaranya : 
1. Ukuran LKPD 
2. Desain Sampul LKPD (cover) 
3. Desain Isi LKPD 
4. Aspek kelayakan kebahasaan 
Indikator aspek kelayakan kebahasaan diantaranya : 
a. Lugas 
b. Komunikatif 
c. Dialogis dan Interaktif 
d. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 
e. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 
f. Penggunaan istilah, simbol, atau ikon 
5. Uji Praktikalitas 
Indikator uji praktikalitas diantaranya : 
a. Kemudahan penggunaan 







   
 
6. Respon Peserta Didik 
Indikator respon siswa diantaranya : 
a. Kemudahan Penggunaan 
b. Tampilan 
c. Bahasa  













A. Desain Penelitian 
Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
yang biasa dikenal dengan metode Research and Development (R& D). R&D 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Agar dapat menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi dimasyarakat 
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. 
Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk 
bidang administrasi, pendidikan dan sosial lainnya masih rendah. Padahal 
banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu 
dihasilkan melalui Research and Development.
49
 
Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa LKPD 
IPA berbasis etnosains melayu. Peserta didik kelas VII SMP/MTs menjadi 
subjek uji coba dalam penelitian ini. Pengembangan dilakukan pada mata 
pelajaran IPA materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. 
Dilakukannya penelitian ini bermaksud agar mengembangkan bahan ajar 
berupa LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu untuk meningkatkan literasi 
lingkungan siswa SMP/MTs.  
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Penelitian ini dilakukan oleh peneliti mengunakan model penelitian dan 
pengembangan (Research and Development/ R&D) penelitian ini mengacu 
pada model penelitian dan pengembangan yang disampaikan oleh Borg and 
Gall.
50
 Peneliti menggunakan model Borg and Gall karena model ini sangat 
cocok untuk penelitian pengembangan media pembelajaran.  
Prosedur pada penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
pengembangan yang di  kembangkan oleh Borg & Gall yang dimodifkasi oleh  
Sugiyono. Pendekatan research and development dijelaskan ada beberapa 
tahapan dan langkah-langkah. yaitu: (1) Potensi dan masalah  (Potential and 
problems), (2) Pengumpulan data  (Data collection), (3) Desain produk 
(Product design), (4) Validasi Desain (Design validation), (5) Revisi desain 
(Design Revision), (6) Uji coba produk (Test the product), (7) Revisi produk 
(Product revision), (8) Uji coba pemakaian (Usage test), (9) Revisi produk 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah pendidik IPA serta peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 2 Kampar. Pendidik IPA berjumlah 3 orang 
serta kelas VII memiliki 2 kelas yang masing-masing memiliki 29 dan 25 
orang peserta didik. 
 




 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 






   
 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak dimana setiap 
pendidik peserta didik memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu 2 orang pendidik IPA dan 10 orang 
peserta didik kelas VII B. Pendidik dan peserta didik diberikan LKPD 
kemudian setelah itu pendidik dan peserta didik diberikan angket untuk 
diisi. Angket tersebut bertujuan untuk mengetahui respon pendidik dan  
peserta didik terhadap LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya.  
C. Prosedur Penelitian  
Prosedur pengembangan LKPD pada penelitian ini mengacu pada model 
Borg and Gall. Tahapan penelitian yang digunakan peneliti hanya sampai 
tujuh tahap dari sepuluh tahapannya, langkah ke delapan sampai sepuluh yaitu 
langkah uji lapangan luas, revisi produk, dan produk massal tidak dilakukan 
oleh peneliti dikarenakan keterbatasan, tenaga, biaya, waktu dan kemampuan 
peneliti. 
Berikut ini merupakan bagan yang menggambarkan tahapan penelitian 



























   
 
 
Penjelasan bagan dari langkah-langkah R&D di atas ialah sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Sebelum melakukan pengembangan terhadap bahan ajar, peneliti 
melakukan analisis kebutuhan. Bentuk analisis kebutuhan yang dilakukan 
adalah observasi kegiatan pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Kampar dan 
melakukan wawancara dengan guru IPA serta peserta didik. Kegiatan 
tersebut dilakukan untuk mengetahui bahan ajar yang digunakan di 
sekolah dan untuk mengetahui masalah atau hambatan yang dihadapi 
terkait proses belajar mengajar IPA khususnya pada materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya.   
2. Mengumpulkan Informasi 
Hasil wawancara dan observasi kemudian ditelaah. Pada tahap ini 
juga dilakukan pengumpulan sumber referensi untuk menunjang pembuatan 
LKPD Berbasis etnosains melayu pada materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya. Peneliti mengumpulkan materi pokok dilakukan dengan 
menggunakan sumber-sumber atau buku mata pelajaran IPA kelas VII yang 
sudah ada, serta memanfaatkan download dari internet dan referensi lainnya, 
buku serta jurnal tentang pengembangan LKPD.  
3. Desain Produk 
Setelah langkah potensi dan masalah dan mengumpulkan 
informasi, selanjutnya mendesain pengembangan LKPD IPA berbasis 
etnosains melayu khususnya pada materi interaksi makhluk hidup dan 






   
 
diperoleh dari sumber yang mengacu pada materi yang digunakan, 
Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, Indikator pencapaian 
Kompetensi, dan Tujuan Pembelajaran, sesuai dengan kurikulum 2013. 
4. Validasi Desain Produk 
Proses ini merupakan bentuk penilaian apakah rancangan LKPD 
IPA sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran IPA secara rasional lebih 
baik dan efektif di bandingkan yang lama, dengan cara meminta penilaian 
dengan ahli yang berpengalaman. Validasi ini dikatakan sebagai validasi 
rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan 
pemikiran rasional, belum fakta lapangan.
52
 Validasi desain ini dilakukan 
oleh 8 orang validator ahli sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Daftar Nama Validator Ahli 
No Nama Keterangan 
1 ADI Validator aspek kelayakan isi 
2 NDP Validator aspek kelayakan isi 
3 DNY Validator aspek penyajian 
4 GIE Validator aspek penyajian 
5 MIS Validator aspek kegrafikan 
6 RZA Validator aspek kegrafikan 
7 DVR Validator aspek kebahasaan 
8 HDN Validator aspek kebahasaan 
Validasi desain terdiri dari empat aspek sebagai berikut : 
a. Aspek Kelayakan Isi 
Penilaian aspek kelayakan isi dilakukan dengan cara mengisi 
angket untuk memberikan penilaian serta saran dan masukan dalam 
pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu. Angket aspek 
                                                             
52






   
 
kelayakan isi ini diadaptasi dari BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan).  
b. Aspek Kelayakan Penyajian 
Penilaian aspek kelayakan penyajian dilakukan dengan cara 
mengisi angket untuk memberikan penilaian serta saran dan masukan 
dalam pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu. Angket 
aspek kelayakan penyajian ini diadaptasi dari BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan).  
c. Instrumen Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Penilaian aspek kelayakan kegrafikan dilakukan dengan cara 
mengisi angket untuk memberikan penilaian serta saran dan masukan 
dalam pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu. Angket 
aspek kelayakan kegrafikan ini diadaptasi dari BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan).  
d. Instrumen Aspek Kelayakan Kebahasaan 
Penilaian aspek kelayakan kebahasaan dilakukan dengan cara 
mengisi angket untuk memberikan penilaian serta saran dan masukan 
dalam pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu. Angket 
aspek kelayakan kebahasaan ini diadaptasi dari BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan).  
5. Perbaikan Desain/Revisi Desain 
Setelah produk divalidasi aspek kelayakan isi, kelayakan 






   
 
mengetahui kelemahan dari LKPD IPA berbasis etnosains melayu 
tersebut. Kelemahan tersebut selanjutnya diperbaiki oleh peneliti agar 
menghasilkan produk yang sesuai dengan masukan validator. Setelah 
diperbaiki, produk kembali divalidasi aspek kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan kebahasaan agar dapat 
diuji cobakan.  
6. Uji coba produk 
Setelah itu produk yang sudah selesai selanjutnya diujicobakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai LKPD yang dikembangkan. Uji coba 
dilakukan untuk mengetahui LKPD IPA berbasis etnosains melayu ini 
Untuk uji coba produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji praktikalitas dan 
uji coba kelompok kecil. Uji coba tersebut produk tersebut adalah adalah 
sebagai berikut :  
a. Uji praktikalitas  
Uji praktikalitas ini dilakukan untuk mengetahui penilaian guru 
IPA terhadap LKPD berbasis etnosains melayu. Pada uji praktikalitas 
ini dilakukan oleh 2 orang guru IPA dari sekolah yang telah 
ditentukan.  
b. Uji coba peserta didik 
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta 






   
 




7. Revisi Produk 
Dari hasil uji coba produk, apabila uji praktikalitas maupun uji 
coba peserta didik memperoleh hasil persentase sangat baik, maka dapat 
dikatakan bahwa LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya telah selesai dikembangkan 
dan menghasilkan produk akhir. Namun apabila hasil persentase belum 
baik maka hasil uji coba dijadikan bahan perbaikan untuk penyempurnaan 
LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi interaksi makhluk 
hidup dan lingkungannya agar menghasilkan produk akhir yang dapat 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.  
 
C. Waktu dan Tempat 
Penelitan ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 di 
SMPN 2 Kampar. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi dan 
praktikilitas terhadap LKPD yang dihasilkan. Validasi dilakukan oleh 
validator dan praktikalitas dilakukan oleh guru IPA. 
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2. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah LKPD berbasis etnosains melayu materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya di MTsN 2 Kampar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan LKPD IPA 
ini menggunakan dua jenis, yaitu wawancara dan angket. 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung 
kepada guru mata pelajaran IPA dan peserta didik SMP Negeri 2 Kampar. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data peneliti untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti serta mengetahui hal-hal dari 





Angket memuat  pertanyaan-pernyataan yang terkait dengan LKPD 
IPA berbasis etnosains.
55
 Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji 
coba LKPD IPA. Sebelum di berikan ke validator, angket terlebih dahulu 
divalidasi oleh 2 orang validator angket.  Selanjutnya evaluasi LKPD IPA  
berbasis etnosains melayu dilakukan oleh validator ahli materi, media serta 
2 orang guru IPA. Sedangkan uji coba LKPD IPA berbasis etnosains 
dengan memberikan angket peserta didik pada uji coba skala kecil.  
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Teknik angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian meliputi laporan kegiatan, foto-foto, 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan peneliti 
untuk mempermudah kegiatannya dalam mengumpulkan data. Agar kegiatan 
tersebut sistematis dan dipermudah.
57
 Selain menyusun LKPD IPA berbasis 
etnoains melayu disusun juga instrumen penelitian yang digunakan untuk 
menilai LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian, 
dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:  
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya 
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat 
berjalan dengan baik. 
58
 Pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 
No Indikator Wawancara 
1 Bahan ajar yang digunakan di sekolah 
2 Bahan ajar selain buku pelajaran utama 
3 Bahan ajar tambahan 
4 Kondisi kearifan lokal melayu Riau 
5 Informasi kearifan lokal dikembangkan dalam pembelajaran 
6 Bahan ajar sudah kontekstual dengan budaya lokal 
7 Bahan ajar yang ada sudah dapat mengeksplor materi 
 
Studi pendahuluan dilakukan pada saat pra-penelitian. Instrumen 
yang diberikan dalam bentuk non tes berupa wawancara kepada guru dan 
peserta didik yang disusun untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan berfungsi untuk memberi 
masukan dalam pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu. 
59
 
2. Angket Uji Validasi  
Angket uji validasi adalah gambaran penelitian secara umum dari 
validator mengenai bahan ajar (lembar validasi). Lembar validasi memiliki 
fungsi untuk mengetahui kelayakan serta kriteria kesesuaian bahan ajar 
yang telah dirancang oleh peneliti. 
a. Angket aspek kelayakan isi  
Angket validasi aspek kelayakan isi yang diberikan diadaptasi 
dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Angket tersebut 
memiliki jawaban sebagai berikut : (1) sangat kurang baik, (2) kurang 
baik, (3) cukup baik, (4) baik, (5) Sangat baik. Indikator lembar 
validasi LKPD IPA dari aspek kelayakan isi adalah sebagai berikut: 
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1. Kelengkapan materi yang disajikan 
2. Keluasan materi yang disajikan 
3. Kedalaman materi yang disajikan 
Keakuratan 
Materi 
3. Keakuratan konsep dan definisi  
4. Keakuratan data dan fakta 
5. Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah 
6. Keakuratan kearifan lokal yang disajikan 
dengan materi pembelajaran 
Kemutakhiran 
Materi 
1. Kesesuaian dengan konsep atau teori yang 
berlaku dalam bidang ilmu 










1. Kesesuaian etnosains melayu dengan materi 
pembelajaran  
2. LKPD  IPA berbasis etnosains melayu dapat 
menggali pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
3. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains melayu dapat mengajak peserta 
didik membangun pengetahuan baru 
4. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains menjadikan peserta didik mampu 
mengaitkan konsep IPA dengan kearifan 
lokal setempat 
5. Peserta didik dapat memahami rekontruksi 
sains masyarakat ke sains ilmiah 
6. Membantu mengembangkan kecakapan 
hidup (life skill) peserta didik 
7. Membantu peserta didik memahami 
lingkungan dan situasi yang dihadapi 
8. Dapat meningkatkan apresiasi peserta didik 
terhadap kebudayaan lokal yang berkembang 
di masyarakat 
9. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains dapat menumbuhkan rasa cinta dan 








   
 
b. Angket aspek kelayakan penyajian  
Angket validasi aspek kelayakan penyajian yang diberikan 
diadaptasi dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Angket 
tersebut memiliki jawaban sebagai berikut : (1) sangat kurang baik, (2) 
kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, (5) Sangat baik. Indikator lembar 
validasi LKPD IPA aspek kelayakan penyajian adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Indikator Validasi aspek Kelayakan Penyajian 
Indikator Pernyataan 
Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan 
pembelajaran 




1. Terdapat petunjuk penggunaan yang jelas dan 
mudah dipahami 
2. Terdapat daftar isi yang sesuai dengan isi 
LKPD 
3. Terdapat peta konsep untuk memudahkan 
pemahaman materi peserta didik 
4. Terdapat latihan soal yang berkaitan dengan 
etnosains melayu 
5. Terdapat gambar-gambar pendukung yang 
menarik berkaitan dengan etnosains melayu 
6. Terdapat kesimpulan yang mencakup materi 
diajarkan 
7. Terdapat daftar pustaka dengan penulisan 
yang benar pada LKPD 
Penyajian 
Pembelajaran 
1. Praktikum yang melibatkan peserta didik 
menarik 
2. Penyajian materi pembelajaran  mendorong 
rasa ingin tau peserta didik 
c. Angket kelayakan kegrafikan  
Angket validasi aspek kelayakan kegrafikan yang diberikan 
diadaptasi dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Angket 






   
 
kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, (5) Sangat baik. Indikator lembar 
validasi LKPD IPA aspek kelayakan kegrafikan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Indikator Validasi aspek Kelayakan Kegrafikan 
Indikator Pernyataan 
Ukuran LKPD 1. Ukuran LKPD sesuai dengan standar ISO (A4 
(210 x 297 mm) 
Desain Sampul 
LKPD (cover) 
1. Susunan/tata letak tampilan cover LKPD 
menarik 
2. Warna dan unsur tata letak serasi dan 
memperjelas fungsi 
3. Huruf yang digunakan jelas,  menarik dan 
mudah dibaca 
4. Gambar/ ilustrasi cover dapat menggambarkan 
isi/materi ajar 
Desain Isi LKPD 1. Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola 
2. Desain background pada modul menarik serta 
terdapat unsur etnosains melayu 
3. Bidang cetak dan margin proporsional 
4. Konsistensi penggunaan huruf tiap halaman 
5. Penggunaan variasi huruf serta size huruf 
tidak berlebihan 
6. Pemisahan antar paragraf jelas dan sesuai 
7. Gambar/ ilustrasi yang disajikan  jelas dan 
mendukung penjelasan materi 
8. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan menarik 
serta berkaitan dengan etnosains melayu 
 
 
d. Angket aspek kelayakan kebahasan  
Angket validasi aspek kelayakan kebahasaan yang diberikan 
diadaptasi dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Angket 
tersebut memiliki jawaban sebagai berikut : (1) sangat kurang baik, (2) 
kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, (5) Sangat baik. Indikator lembar 







   
 
Tabel 3.6 Indikator Validasi aspek Kelayakan Kebahasaan 
Indikator Pernyataan 
Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang digunakan 
2. Keefektifan kalimat yang digunakan 
3. Tingkat kebakuan bahasa/istilah yang 
digunakan 
Komunikatif 1. Bahasa yang digunakan  mudah dipahami 
Dialogis dan 
Interaktif 
1. Bahasa yang digunakan mampu mendorong 





1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 




1. Ketepatan tata bahasa dan ejaan yang 
digunakan 
Penggunaan istilah, 
simbol, atau ikon 
1. Konsistensi dalam penggunaan istilah 
2. Konsistensi dalam penggunaan simbol atau 
ikon 
3. Angket Uji Coba Produk 
a. Angket uji praktikalitas  
Indikator angket uji coba produk guna mengetahui respon 
pendidik adalah sebagai berikut:  




1. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat 
menghemat waktu dan mempermudah proses 
pembelajaran 
2. LKPD memiliki ukuran yang praktis dan 
mudah dibawa 
3. Uraian materi, latihan, dan petunjuk percobaan 
jelas dan lengkap 
Kemenarikan 
Sajian 
1. LKPD memiliki desain cover yang menarik 
dan sesuai dengan materi pelajaran 
2. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca 
3. LKPD memiliki tampilan backround yang 
menarik dan sesuai dengan materi 
pembelajaran dan etnosains melayu 
4. Bagian isi LKPD dilengkapi gambar dan 







   
 
Indikator Pernyataan 
5. Kombinasi warna, gambar dan huruf yang 
disajikan dalam LKPD menarik 
Manfaat 1. LKPD  IPA berbasis etnosains melayu dapat 
menggali pengetahuan siswa terhadap kearifan 
lokal setempat 
2. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains menjadikan peserta didik mampu 
mengaitkan konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
3. Membantu peserta didik mengembangkan 
gagasan / ide peserta didik 
4. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains dapat menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian peserta didik terhadap kearifan 
lokal daerah setempat. 
 
b. Angket uji coba peserta didik  
Indikator angket uji coba produk guna mengetahui respon peserta 
didik adalah sebagai berikut: 




1. Petunjuk penggunaan LKPD mudah saya 
pahami 
2. Materi disajikan secara ringkas sehingga 
mudah untuk saya pahami. 
Tampilan 1. Tampilan cover LKPD menarik 
2. LKPD memiliki desain tampilan warna dan 
gambar yang menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
3. Gambar/ Ilustrasi  menarik dan mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
4. Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca 
5. Langkah – langkah pembelajaran yang 
disajikan dalam LKPD jelas dan mudah dibaca 
Bahasa 1. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
LKPD ini jelas dan mudah dipahami 
Etnosains Melayu 1. Dengan menggunakan LKPD berbasis 
Etnosains Melayu dalam pembelajaran 
membuat saya mudah dalam memahami 
materi pembelajaran 






   
 
Indikator Pernyataan 
meningkatkan minat saya untuk mempelajari 
materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya 
3. Latihan yang disediakan pada LKPD dapat 
membantu saya dalam memahami konsep 
pembelajaran dan memahami etnosains 
melayu 
4. LKPD berbasis Etnosains Melayu dalam 
pembelajaran menambah wawasan saya 
tentang kearifan lokal yang ada di daerah saya 
5. Saya ingin pembelajaran di materi selanjutnya 
menggunakan LKPD berbasis etnosains agar 
pembelajaran lebih menarik 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 
uji validitas dan uji praktisitas. Adapun kedua teknik tersebut, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik dan saran yang 
terdapat pada angket. Teknik analisis data deskriptif kualitatif ini 
digunakan untuk mengolah data hasil review ahli media, ahli materi dan 
ahli uji praktikalitas berupa saran dan komentar mengenai perbaikan media 
pembelajaran LKPD IPA  tersebut.  
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 
kualitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 






   
 
a. Analisis Data Uji Validasi  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 
dengan cara menghitung persentase nilai validasi. Penskoran validasi 
LKPD IPA oleh validator menggunakan skala likert.
60
 Penskoran pada 
analisis data instrumen validasi adalah sebagai berikut:  








Untuk menganalisis data angket validasi, menggunakan rumus 
adalah sebagai berikut: 
 
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut:  
Tabel 3. 10 Kriteria Hasil Uji Validitas
62
 
No Interval Skor Kategori 
1 81% - 100 % Sangat Baik 
2 61% -80 % Baik 
3 41% - 60 % Cukup 
4 21 % - 40% Kurang 
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 Ibid., 15 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 






   
 
b. Analisis Uji Praktikalitas 
Cara yang dilakukan melakukan analisis LKPD yang 
dikembangkan dengan memakai Skala likert. Penskoran pada analisis 
data instrumen validasi dapat dilihat pada tabel berikut : 









Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut: 
Tabel 3. 12 Kriteria  Hasil Uji Praktikalitas 
No Interval Skor Kategori 
1 81% - 100 % Sangat Baik 
2 61% -80 % Baik 
3 41% - 60 % Cukup 
4 21 % - 40% Kurang 
5 0%-20 % Sangat Kurang 
c. Analisis Respon Siswa 
Cara yang dilakukan melakukan analisis LKPD yang 
dikembangkan dengan memakai Skala Guttman. Penskoran pada 
analisis data instrumen validasi dapat dilihat pada tabel berikut:  
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 






   
 




Untuk menganalisis data angket validasi, menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
 
Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut : 
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Alternatif Jawaban Skor 
Ya 1 
Tidak 0 
No Interval Skor Kategori 
1 81% - 100 % Sangat Baik 
2 61% -80 % Baik 
3 41% - 60 % Cukup 
4 21 % - 40% Kurang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada pembahasan pada penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan sebegai berikut: 
1. Pengembangan LKPD IPA berbasis etnosains melayu untuk kelas VII di 
SMP Negeri 2 Kampar dengan menggunakan Research and Development 
model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi 
tahapan potensi dan masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi 
desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk.  
2. LKPD IPA berbasis etnosains pada materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya berdasarkan penilaian uji validitas dari 4 aspek, yaitu : 
aspek kelayakan isi 87%, aspek kelayakan penyajian 85%, aspek 
kelayakan kegrafikan 90% dan aspek kelayakan kebahasaan 97%. Uji 
validitas secara keseluruhan memperoleh rata-rata sebesar 90% dengan 
kategori sangat valid.  
3. Tingkat praktikalitas dari LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya memperoleh persentase 
rata-rata sebesar 95% dengan kategori sangat praktis.  
4. Respon peserta didik terhadap LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 





   
 
yang baik dari peserta didik dengan persentase rata-rata sebesar 94% 
dengan kategori sangat menarik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya, maka dapat disarankan 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran menggunakan LKPD IPA berbasis etnosains sebaiknya 
menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran.  
2. Pada saat proses pembelajaran menggunakan LKPD IPA berbasis 
etnosains melayu, diharapkan pendidik memperhatikan efisiensi waktu 
agar seluruh langkah pembelajaran dapat terlaksana.  
3. Mengembangkan LKPD IPA berbasis etnosains melayu pada materi lain 
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Mata Pelajaran  : IPA 
Satuan Pendidikan  : SMP/MTS 
Kelas / Semester  : VII/Ganjil& Genap 
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
Kompetensi Inti: 
1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
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4.2 Menyajikan data 
hasil pengukuran 
dengan alat ukur 
yang sesuai pada diri 
sendiri, makhluk 










3.1.1 Menjelaskan 3 keterampilan proses penyelidikan 
IPA  
3.1.2 Menjelaskan kegunaan mempelajari IPA  
3.1.3 Menyebutkan objek yang dipelajari dalam IPA 
3.1.4 Menjelaskan pengertian pengukuran  
3.1.5 Menyebutkan hal yang dapat diukur (besaran) 
dan tidak dapat diukur (bukan besaran).  
3.1.6 Membandingkan satuan baku dan tidak baku  
3.1.7 Memahami kegunaan satuan baku dalam 
pengukuran  
3.1.8 Mengkonversi satuan dalam SI (Sistem 
Internasional)  
3.1.9 Menjelaskan pengertian besaran pokok  
3.1.10 Menyebutkan macam-macam besaran pokok 
beserta satuannya  
3.1.11 Menjelaskan pengertian besaran turunan  
3.1.12 Menyebutkan macam-macam besaran turunan 
beserta satuannya  
4.1.1 Menyajikan hasil pengamatan, inferensi, dan 
mengomunikasikan hasil 
4.1.2 Melakukan pengukuran dengan satuan tidak 
baku  
4.1.3 Melakukan pengukuran besaran- besaran 
panjang, massa, waktu dengan alat ukur yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari  
4.1.4 Melakukan pengukuran besaran- besaran 
 Mengamati diri sendiri dan teman, 
serta benda-benda yang ada di 
sekitar untuk melihat ciri-ciri yang 
dapat diamati seperti tinggi badan, 
warna rambut, warna kulit  
 Mengukur panjang benda dengan 
hasil bersatuan baku dan tak 
baku,untuk menemukan pentingnya 
satuan baku dalam pengukuran  
 Mengumpulkan informasi 
mengenai berbagai besaran 
pokokdan turunan yang dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya panjang benda, massa 
jenis, energi, frekuensi denyut nadi, 
konsentrasi larutan, laju 
pertumbuhan tanaman, dan lain-
lain.  
 Melakukan percobaan mengukur 
besaran panjang, massa, dan waktu 
menggunakan alat ukur baku dan 
tak baku untuk mendapatkan 
konsep satuan baku dan tak baku  
 Menyajikan hasil percobaan tentang 
pengukuran dengan alat ukur dalam 
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turunan sederhana yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari 
mendiskusikannya dengan teman 
3.2 Mengklasifikasikan 




4.2 Menyajikan hasil 
pengklasifikasian 
makhluk hidup dan 






3.2.1 Menyajikan hasil pengamatan, mengidentifikasi, 
dan mengomunikasikan hasil observasinya.  
3.2.2 Menjelaskan benda-benda di sekitar yang 
bersifat alamiah. 
3.2.3 Menjelaskan benda-benda di sekitar yang 
bersifat buatan manusia.  
3.2.4 Menjelaskan benda-benda yang bersifat 
kompleks dan bersifat sederhana.  
3.2.5 Menjelaskan kegunaan dari berbagai jenis benda 
di sekitar.  
3.2.6 Melakukan pengamatan terhadap makhluk 
hidup dan benda tak hidup.  
3.2.7 Menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup.  
3.2.8 Menjelaskan perbedaan makhluk hidup dengan 
benda tak hidup. 
3.2.9 Melakukan pengamatan terhadap berbagai 
makhluk hidup di sekitarnya.  
3.2.10 Menjelaskan ciri-ciri mahkluk hidup di 
sekitarnya.  
3.2.11 Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 
prinsip klasifikasi.  
4.2.1 Peserta didik dapat menyajikan hasil 
pengamatan, mengidentifikasi, dan 
mengomunikasikan hasil observasinya. 
 Mengamati manusia, tumbuhan, 
hewan, dan benda di lingkungan 
sekitar, gejala-gejala kehidupan 
yang menunjukkan ciri-ciri mahluk 
hidup serta pengelompok-kannya 
dengan indera dan dengan bantuan 
mikroskop. 
 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk 
dan benda-benda yang ada di 
lingkungan sekitar 
 Mengumpulkan informasi 
mengenai klasifikasi mahluk hidup 
berdasarkan persamaan ciri yang 
diidentifikasi, misalnya kelompok 
monera, protista, fungi, plantae, dan 
animalia  
 Menyajikan hasil mengklasifikasi 
makhluk hidup dalam bentuk 
laporan tertulis dan mendiskusikan-
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4.2.2 Peserta didik dapat melakukan pengamatan 
terhadap makhluk hidup dan benda tak hidup. 
3.3 Menjelaskan konsep 
campuran dan zat 
tunggal (unsur dan 
senyawa), sifat fisika 
dan kimia, 




4.3 Menyajikan hasil 
penyelidikan atau 
karya tentang sifat 
larutan, perubahan 





3.3.1 Menggolongkan karakteristik materi.  
3.3.2 Menjelaskan perbedaan unsur, senyawa, dan 
campuran.  
3.3.3 Menjelaskan metode pemisahan campuran.  
3.3.4 Menjelaskan sifat fisika dan sifat kimia.  
3.3.5 Mendeskripsikan perubahan fisika dan 
perubahan kimia.  
4.3.1 Peserta didik dapat melakukan pengamatan 
terhadap berbagai materi dalam bentuk padat, 
cair, dan gas.  
4.3.2 Peserta didik dapat melakukan pengamatan 
terhadap berbagai materi dalam bentuk unsur, 
senyawa, dan campuran. 
4.3.3 Peserta didik dapat menjelaskan pengamatan, 
inferensi dan mengomunikasikannya tentang 
perubahan fisika dan perubahan kimia melalui 
beberapa rangkaian pengamatan dan percobaan. 
4.3.4 Peserta didik dapat melakukan tentang beberapa 
metode pemisahan campuran (filtrasi, 
sentrifugasi, kromatografi, destilasi, dan 
sublimasi) 
 Mengamati berbagai benda dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
mengalami perubahan, misalnya air 
menjadi es, es menjadi air, air 
menjadi uap, kertas dibakar menjadi 
abu, besi berkarat, makanan menjadi 
basi, dll  
 Melakukan penyelidikan 
karakteristik zat (padat, cair, dan 
gas) serta mengumpulkan informasi 
mengenai unsur, senyawa, dan 
campuran 
 Melakukan penyelidikan asam, 
basa, dan garam menggunakan 
indikator buatan dan alami  
 Melakukan percobaan teknik 
pemisahancampuran, misalnya 
melalui penyulingan, kromatografi, 
atau penyubliman  
 Menyajikan hasil penyelidikan sifat 
fisika dan kimia dalam kehidupan 
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tubuh pada manusia 





terhadap suhu dan 




4.4.1 Menjelaskan definisi suhu.  
4.4.2 Menjelaskan berbagai jenis termometer.  
4.4.3 Menentukan skala suhu dengan melakukan 
pengukuran suhu dengan menggunakan 
thermometer.  
4.4.4 Menentukan skala thermometer tak berskala 
dengan membandingkan dengan temometer 
berskala.  
4.4.5 Menjelaskan definisi pemuaian.  
4.4.1 Peserta didik dapat menyajikan hasil 
pengamatan, inferensi, dan mengomunikasikan 
hasil penyelidikannya tentang fungsi perasa 
sebagai pengukur suhu melalui percobaan  
4.4.2 Peserta didik dapat membuat skala suhu, 
melakukan pengukuran suhu dengan 
termometer skalanya, serta membandingkannya 
secara pengukuran dengan termometer skala 
suhu yang telah kenali.  
4.4.3 Peserta didik dapat menyajikan hasil 
pengamatan, inferensi, dan mengomunikasikan 
hasil penyelidikannya tentang energi panas 
benda.  
4.4.4 Peserta didik dapat menyelidiki karakteristik 
suhu benda pada saat benda mengalami 
perubahan wujud. 
 Mengamati peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari yang terkait 
dengan perubahan wujud benda 
setelah menerima atau melepas 
kalor 
 Melakukan percobaan mengukur 
suhu benda menggunakan 
thermometer serta menyelidiki 
pemuaian pada benda padat, cair, 
dan gas 
 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda serta perpindahan kalor 
secara konduksi, konveksi, dan 
radiasi  
 Mengumpulkan informasi mengenai 
berbagai upaya menjaga kestabilan 
suhu tubuh makhluk hidup dalam 
kehidupan sehari-hari  
 Menyajikan hasil percobaan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
mendiskusikan-nya dengan teman 
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energi, berbagai 













sumber energi.  
3.5.2 Menjelaskan perubahan energi yang terjadi di 
alam dan dalam tubuh.  
3.5.3 Menjelaskan konsep fotosintesis.  
3.5.4 Menyajikan hasil pengamatan, inferensi, dan 
mengomunikasikan hasil. 
manusia dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan 
penggunaan energi dan krisis energi  
 Meyelidiki sumber energi dan 
perubahan bentuk energi serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi besarnya energi 
potensial dan energi kinetik melalui 
percobaan  
 Mengumpulkan informasi mengenai 
perpindahan energy dalam sel serta 
melakukan percobaan fotosintesis 
dan mengukur laju respirasi hewan 
hubungannya dengan berat badan  
 Menyajikan hasil percobaan 
perubahan bentuk energi dan 
percobaan fotosintesis dan respirasi 
dalam bentuk laporan tertulis dan 










3.6.1 Menyebutkan tingkatan hierarki kehidupan.  
3.6.2 Menjelaskan tentang sistem.  
3.6.3 Melakukan pengamatan sel dengan 
menggunakan mikroskop.  
3.6.4 Melakukan pengamatan jaringan dengan 
menggunakan mikroskop.  
 Mengamati torso manusia atau 
organ tubuh bagian dalam dari 
ikan/katak/ burung/kadal  
 Mengindetifikasi perbedaan antara 
sel, jaringan, organ, dan sistem 
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utama penyusun sel  
4.6 Membuat model 
struktur sel 
tumbuhan/hewan 
3.6.5 Menjelaskan pengertian organ.  
3.6.6 Membedakan antara jaringan, organ, dan sistem 
organ.  
3.6.7 Menjelaskan konsep sistem organ dan 
organisme.  
3.6.8 Menyebutkan 3 contoh sistem organ yang 
menyusun organisme.  
3.6.9 Memiliki keterampilan berbicara di depan kelas 
melalui kegiatan presentasi hasil projek sel.  
4.6.1 Peserta didik dapat melakukan kerja ilmiah di 
sekolah/laboratorium  
4.6.2 Peserta didik dapat melakukan pengamatan sel 
dengan menggunakan mikroskop.  
4.6.3 Peserta didik dapat melakukan pengamatan 
jaringan dengan menggunakan mikroskop. 
melalui pengamatan mikroskopik 
dan makroskopik  
 Membuat model struktur sel hewan 
atau tumbuhan menggunakan bahan 
yang mudah didapat di lingkungan 
sekitar dan mendiskusikan hasilnya 
3.7 Menganalisis 
interaksi antara 












3.7.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan komponen- 
komponennya.  
3.7.2 Melakukan pengamatan lingkungan dan 
mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik.   
3.7.3 Menjelaskan pengertian interaksi.  
3.7.4 Menjabarkan pola-pola interaksi.  
3.7.5 Menjelaskan konsep bentuk saling 
ketergantungan makhluk hidup.  
3.7.6 Menyebutkan perbedaan antara rantai makanan 
dengan jaring-jaring makanan, rantai makanan 
de tritus dengan rantai makanan perumput.  
 Mengamati ekosistem buatan 
berupa akuarium atau kolam ikan, 
difokuskan pada komponen biotik 
dan abiotik serta interaksi yang 
terjadi di dalamnya. 
 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik 
dan biotik yang ada pada 
lingkungan sekitar serta interaksi 
yang terjadi didalamnya dalam 
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dengan lingkungan 
sekitarnya. 
3.7.7 Memiliki keterampilan berbicara di depan kelas 
melalui kegiatan presentasi hasil eksplorasi.  
4.7.1 Peserta didik dapat melakukan pengamatan 
lingkungan dan mengidentifikasi komponen 
biotik dan abiotik.  
4.7.2 Peserta didik mampu mempresentasikan hail 
pengamatan mengenai konsep saling 
kebergantungan antar makhluk hidup. 
makanan, dan simbiosis  
 Melakukan percobaan pertumbuhan 
populasi terhadap ketersediaan 
ruang dan lahan pertanian serta 
dampaknya bagi lingkungan  
 Membuat laporan hasil percobaan 
interaksi antara komponen biotik 
dan abiotik serta dampak dinamika 

















3.8.1 Menjelaskan pengertian Pencemaran 
Lingkunagan.  
3.8.2 Menjelaskan macam- macam Pencemaran 
Lingkungan.  
3.8.3 Menjelaskan pengertian pencemaran air.  
3.8.4 Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar 
terhadap kondisi (pergerakan) ikan)  
3.8.5 Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana 
mengatasi dan mengurangi pencemaran air.  
3.8.6 Menjelaskan pengertian pencemaran udara.  
3.8.7 Menyebutkan faktor-faktor penyebab 
pencemaran udara.  
3.8.8 Menjelaskan dampak pencemaran udara. 
3.8.9 Menjelaskan pengertian pencemaran tanah.  
3.8.10 Menjelaskan dampak pencemaran tanah. 
 Mengamati berbagai pencemaran 
dilingkungan sekitar  
 Mengumpulkan informasi serta 
menganalisis penyebab dan dampak 
pencemaran udara, air, dan tanah 
bagi ekosistem, merumuskan 
masalah serta mengajukan 
penyelesaian masalahnya. 
 Membuat laporan tentang 
penyelesaian masalah pencemaran 





   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 
3.8.11 Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana 
mengurangi dampak pencemaran tanah.  
4.8.1 Membuat laporan tentang penyelesaian masalah 
pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar 
3.9 Menganalisis 
perubahan iklim dan 
dampaknya bagi 
ekosistem  





Perubahan Iklim 3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca.  
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan 
global.  
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global.  
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya 
pemanasan global.  
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan 
global bagi kehidupan di bumi.  
3.9.6 Mendeskripsikan beberapa upaya 
menanggulangi pemanasan global.  
4.9.1 Peserta didik mampu mengamati atau 
mengobservasi pemanasan global, dan juga 
mampu mempresentasikan hasil observasi yang 
telah dikerjakan 
 Mengamati tayangan tentang 
dampak perubahan iklim  
 Mengumpulkan informasi mengenai 
proses dan dampak terjadinya 
perubahan iklim bagi ekosistem 
 Mengajukan gagasan tentang 
penanggulangan masalah perubahan 
iklim dalam bentuk laporan tertulis, 
dan mempresentasikan gagasannya 
untuk ditanggapi temannya 
3.10 Menjelaskan 
lapisan bumi, 
gunung api, gempa 
bumi, dan tindakan 
pengurangan 
resiko sebelum, 




4.10.1 Menjelaskan karakteristik lapisan penyusun 
bumi.  
4.10.2 Menjelaskan karakteristik atmosfer. 
4.10.3 Menjelaskan karakteristik itosfer.  
4.10.4 Menjelaskan karakteristik gempa bumi serta 
pengurangan risiko bencanannya.  
4.10.5 Menjelaskan karakteristik gunung api serta 
pengurangan risiko bencanannya.  
 Mengamati tayangan atau model 
lapisan bumi 
 Mengumpulkan informasi mengenai 
lapisan bumi dan mekanisme 
terjadinya letusan gunung berapi, 
gempa bumi, dan tsunami  
 Menyajikan hasil studi literatur 





   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 






resiko dan dampak 
bencana alam serta 
tindakan 
penyelamatan diri 





4.10.6 Menjelaskan karakteristik hidrosfer serta 
pengurangan risiko bencanannya. 
4.10.1 Berlatih tindakan penyelamatan diri pada saat 
terjadi bencana alam 
dampak bencana alam dalam bentuk 
presentasi 
 Berlatih tindakan penyelamatan diri 
pada saat terjadi bencana alam 
3.11 Menganalisis 
sistem tata surya, 
rotasi dan revolusi 
bumi, rotasi dan 
revolusi bulan, 
serta dampaknya 
bagi kehidupan di 
bumi  
4.11 Menyajikan karya 
tentang dampak 
rotasi dan revolusi 
Tata Surya 3.11.1 Membuat model orbit planet.  
3.11.2 Mendeskripsikan karakteristik komponen Tata 
Surya.  
3.11.3 Mencari informasi tentang planet-planet 
penyusun tata surya.  
3.11.4 Mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata 
surya. 
3.11.5 Membuat model perbandingan jarak komponen 
tata surya.  
3.11.6 Mengamati berbagai fase Bulan.  
3.11.7 Mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi 
 Mengamati model sistem tata surya 
 Mendiskusikan orbit planet  
 Mengidentifikasi karakteristik 
anggota tata surya serta dampak 
rotasi dan revolusi bumi bagi 
kehidupan  
 Mensimulasikan terjadinya siang 
dan malam, fase-fase bulan dan 
proses terjadinya gerhana  
 Mengumpulkan informasi mengenai 





   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 
bumi dan bulan 





3.11.8 Mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi 
Bumi.  
3.11.9 Mendeskripsikan rotasi, revolusi Bumi serta 
peristiwa yang diakibatkannya.  
3.11.10Mencari informasi tentang perubahan musim 
yang terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan 
Bumi bagian selatan (BBS). 
4.11.1 Menjelaskan fakta yang mendukung 
ketidakmungkinan berlangsungnya kehidupan di 
planet Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, 
Saturnus, Uranus, dan Neptunus.  
4.11.2  Menjelaskan isi dari hukum Kepler 1, 2, dan 3. 
4.11.3 Menjelaskan dampak radiasi sinar ultraviolet 
bagi kehidupan di Bumi.  
4.11.4 Menggambarkan sketsa terjadinya gerhana 
Matahari dan gerhana Bulan.  
4.11.5 Menjelaskan alasan tumbuhan tidak dapat 
tumbuh subur di daerah kutub.  
4.11.6 Membuat laporan tertulis tentang dampak rotasi 
dan revolusi bumi serta bulan bagi kehidupan 
dan mendiskusikannya dengan teman 
pengaruhnya terhadap pasang surut 
air laut  
 Membuat laporan tertulis tentang 
dampak rotasi dan revolusi bumi 
serta bulan bagi kehidupan dan 











B.1 Kata Pengantar 
B.2 Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Isi 
B.3 Lembar Validasi InstrumenKelayakan Penyajian 
B.4 Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Kegrafikan 
B.5 Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Kebahasaan 
B.6 Lembar Validasi Instrumen Uji Praktikalitas Guru 





























Judul Skripsi : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu pada Materi 
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP 
Negeri 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 
Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Dengan Hormat,  
 Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Tadris IPA 
(S.Pd.), maka peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu agar dapat 
memvalidasi angket yang terdiri dari : angket apek kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan kebahasaan. Angket ini akan 
digunakan sebagai instrumen penelitian dalam mengetahui tingkat kevalidan dan 
respon peserta didik terhadap LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu pada Materi 
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Atas bantuan, kritk dan saran yang 

















   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 




HARI/TANGGAL  : 07 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Niki Dian Permana P, M.Pd 





   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 















1. Kelengkapan materi yang disajikan   ✔ 
2. Keluasan materi yang disajikan   ✔ 
3. Kedalaman materi yang disajikan   ✔ 
B. Keakuratan 
Materi 
4. Keakuratan konsep dan definisi 
berdasarkan tujuan pembelajaran 
  ✔ 
5. Keakuratan data dan fakta   ✔ 
6. Keakuratan istilah-istilah yang 
digunakan  
  ✔ 
7. Keakuratan kearifan lokal yang 
disajikan dengan materi 
pembelajaran 
  ✔ 
C. Kemutakhiran 
Materi 
8. Kesesuaian dengan konsep atau teori 
yang berlaku dalam bidang ilmu 
  ✔ 




10. Menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik  
  ✔ 
E. Penilaian 
Etnosains 
11. Keseuaian etnosains melayu dengan 
materi pembelajaran 
  ✔ 
12. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali pengetahuan 
siswa terhadap kearifan lokal 
setempat 
  ✔ 
13. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains melayu dapat 
mengajak peserta didik membangun 
pengetahuan baru 
  ✔ 
14. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu mengaitkan 
konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
  ✔ 
15. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat ke 
sains ilmiah 
  ✔ 
16. Membantu mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) peserta 
didik 
 ✔  
17. Membantu peserta didik memahami 
lingkungan dan situasi yang dihadapi 
  ✔ 
18. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap kebudayaa 
lokal yang berkembang di 










TV V SV 
masyarakat 
19. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan lokal 
daerah setempat 
  ✔ 
 








1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 







  Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       






   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Selasa, 18 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

















1. Kelengkapan materi yang disajikan    
2. Keluasan materi yang disajikan    
3. Kedalaman materi yang disajikan    
B. Keakuratan 
Materi 
4. Keakuratan konsep dan definisi     
5. Keakuratan data dan fakta    
6. Keakuratan istilah-istilah yang 
digunakan  
   
7. Keakuratan kearifan lokal yang 
disajikan dengan materi 
pembelajaran 
   
C. Kemutakhiran 
Materi 
8. Kesesuaian dengan konsep atau teori 
yang berlaku dalam bidang ilmu 
   




10. Menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik  
   
E. Penilaian 
Etnosains 
11. Keseuaian etnosains melayu dengan 
materi pembelajaran 
   
12. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali pengetahuan 
siswa terhadap kearifan lokal 
setempat 
   
13. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains melayu dapat 
mengajak peserta didik membangun 
pengetahuan baru 
   
14. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu mengaitkan 
konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
   
15. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat ke 
sains ilmiah 
   
16. Membantu mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) peserta 
didik 
   










TV V SV 
lingkungan dan situasi yang dihadapi 
18. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap kebudayaa 
lokal yang berkembang di 
masyarakat 
   
19. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan lokal 
daerah setempat 
   
 






1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)   
 
Payakumbuh, 17 Mei 2021 




Riza Andriani, M.Pd 






   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 








Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : 07 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Niki Dian Permana P, M.Pd 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
5. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
6. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 











TV V SV 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan pembelajaran 
  ✔ 
2. Keruntutan konsep pembelajaran 
yang disajikan 
  ✔ 
B. Pendukung 
Penyajian  
3. Terdapat petunjuk penggunaan yang 
jelas dan mudah dipahami 
  ✔ 
4. Terdapat daftar isi yang sesuai 
dengan isi LKPD 
  ✔ 
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman materi 
peserta didik 
  ✔ 
6. Terdapat latihan soal yang berkaitan 
dengan etnosains 
  ✔ 
7. Terdapat gambar-gambar pendukung 
yang menarik berkaitan dengan 
etnosains 
  ✔ 
8. Terdapat kesimpulan yang mencakup 
materi diajarkan  
  ✔ 
9. Terdapat daftar pustaka pada LKPD   ✔ 
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan peserta 
didik menarik 
  ✔ 
11. Penyajian materi pembelajaran  
mendorong rasa ingin tau peserta 
didik 
  ✔ 
 






1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 













      Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       







   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 








Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Selasa, 18 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
7. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
8. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
9. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
10. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 











TV V SV 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan pembelajaran 
   
2. Keruntutan konsep pembelajaran 
yang disajikan 
   
B. Pendukung 
Penyajian  
3. Terdapat petunjuk penggunaan yang 
jelas dan mudah dipahami 
   
4. Terdapat daftar isi yang sesuai 
dengan isi LKPD 
   
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman materi 
peserta didik 
   
6. Terdapat latihan soal yang berkaitan 
dengan etnosains 
   
7. Terdapat gambar-gambar pendukung 
yang menarik berkaitan dengan 
etnosains 
   
8. Terdapat kesimpulan yang mencakup 
materi diajarkan  
   
9. Terdapat daftar pustaka pada LKPD    
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan peserta 
didik menarik 
   
11. Penyajian materi pembelajaran  
mendorong rasa ingin tau peserta 
didik 
   
 







1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 





   
 




      
 








   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : 07 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Niki Dian Permana P, M.Pd 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya. 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 










TV V SV 
A. Ukuran LKPD 1. Ukuran LKPD sesuai dengan standar 
ISO A4 (210 x 297 mm) 




2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
  ✔ 
3. Warna dan unsur tata letak serasi 
dan memperjelas fungsi 
  ✔ 
4. Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah dibaca 
  ✔ 
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
  ✔ 
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
  ✔ 
7. Desain background pada modul 
menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
  ✔ 
8. Bidang cetak dan margin 
proporsional 
  ✔ 
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
halaman 
  ✔ 
10. Penggunaan variasi huruf (font) 
tidak     berlebihan 
  ✔ 
11. Pemisahan antar paragraf jelas dan 
sesuai 
  ✔ 
12. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
dapat mendukung penjelasan materi 
  ✔ 
13. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
menarik serta berkaitan dengan 
etnosains 
  ✔ 
 






1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 













      Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       







   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Selasa, 18 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 










TV V SV 
A. Ukuran LKPD 1. Ukuran LKPD sesuai dengan standar 
ISO (A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 
210 mm), B5 (176 x 250 mm) 




2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
   
3. Warna dan unsur tata letak serasi 
dan memperjelas fungsi 
   
4. Huruf yang digunakan jelas,  
menarik dan mudah dibaca 
   
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
   
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
   
7. Desain background pada modul 
menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
   
8. Bidang cetak dan margin 
proporsional 
   
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
halaman 
   
10. Penggunaan variasi huruf (font) serta 
size huruf (font) tidak berlebihan 
   
11. Pemisahan antar paragraf jelas dan 
sesuai 
   
12. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
dapat mendukung penjelasan materi 
   
13. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
menarik serta berkaitan dengan 
etnosains 
   
 











   
 
Kesimpulan  
4. Valid untuk digunakan 
5. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak valid untuk digunakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)   
 
 





                 Riza Andriani, M.Pd 









LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Senin/ 07 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Niki Dian Permana P, M.Pd 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 










TV V SV 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang 
digunakan 
  ✔ 
2. Keefektifan kalimat yang 
digunakan 
  ✔ 
3. Tingkat kebakuan bahasa/istilah 
yang digunakan 
  ✔ 
B. Komunikatif 4. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
  ✔ 
C. Dialogis dan 
Interaktif 
5. Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang 
disajikan 





6. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
emosional peserta didik 




7. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
yang digunakan 




8. Konsistensi dalam penggunaan 
istilah 
  ✔ 
9. Konsistensi dalam penggunaan 
simbol atau ikon 
  ✔ 







1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 














  Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       








   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Selasa, 18 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 










TV V SV 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang 
digunakan 
   
2. Keefektifan kalimat yang 
digunakan 
   
3. Tingkat kebakuan bahasa/istilah 
yang digunakan 
   
B. Komunikatif 4. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
   
C. Dialogis dan 
Interaktif 
5. Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong peserta didik dalam 








Peserta Didik  
6. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan intelektual 
dan emosional peserta didik 




7. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
yang digunakan 




8. Konsistensi dalam penggunaan 
istilah 
   
9. Konsistensi dalam penggunaan 
simbol atau ikon 
   
 






1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)   





   
 
Payakumbuh, 17 Mei 2021  
Validator, 
 
       
         
   Riza Andriani, M.Pd 
   NIP. 
   





   
 









Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA Berbasis 
Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 
penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut 
digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih.  
HARI/TANGGAL  :07 Mei 2021  
NAMA VALIDATOR :Niki Dian Permana P, M.Pd 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 











TV V SV 
A. Kemudahan 
Penggunaan 
1. Penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran dapat menghemat 
waktu dan mempermudah proses 
pembelajaran 
  ✔ 
2. LKPD memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah dibawa  
  ✔ 
3. Uraian materi, latihan, dan 
petunjuk percobaan jelas dan 
lengkap 
  ✔ 
B. Kemenarikan 
Sajian 
4. LKPD memiliki desain cover yang 
menarik  
  ✔ 
5. Huruf yang digunakan menarik 
dan mudah dibaca 
  ✔ 
6. LKPD memiliki tampilan 
backround yang menarik dan 
sesuai dengan materi pembelajaran 
dan etnosains melayu 
  ✔ 
7. Bagian isi LKPD dilengkapi 
gambar dan ilustrasi yang 
mendukung kejelasan materi dan 
etnosains melayu 
  ✔ 
8. Kombinasi warna yang disajikan 
dalam LKPD menarik  
  ✔ 
C. Manfaat 9. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
  ✔ 
 10. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu 
mengidentifikasi kearifan lokal 
yang ada di daerah setempat 
  ✔ 
11. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu mengaitkan 
konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
  ✔ 
12. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian peserta didik terhadap 
kearifan lokal daerah setempat 






   
 
 







1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 









  Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       
  NIP. 198803312018011001 
 





   
 









Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA Berbasis 
Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 
penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut 
digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih.  
HARI/TANGGAL  : Selasa, 18 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 











TV V SV 
A. Kemudahan 
Penggunaan 
1. Penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran dapat menghemat 
waktu dan mempermudah proses 
pembelajaran 
   
2. LKPD memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah dibawa  
   
3. Uraian materi, latihan, dan 
petunjuk percobaan jelas dan 
lengkap 
   
B. Kemenarikan 
Sajian 
4. LKPD memiliki desain cover yang 
menarik dan sesuai dengan materi 
pelajaran 
   
5. Huruf yang digunakan menarik 
dan mudah dibaca 
   
6. LKPD memiliki tampilan 
backround yang menarik dan 
sesuai dengan materi pembelajaran 
dan etnosains melayu 
   
7. Bagian isi LKPD dilengkapi 
gambar dan ilustrasi yang 
mendukung kejelasan materi dan 
etnosains melayu 
   
8. Kombinasi warna, gambar dan 
huruf yang disajikan dalam LKPD 
menarik  
   
C. Manfaat 9. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
   
 10. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu 
mengidentifikasi kearifan lokal 
yang ada di daerah setempat 
   
11. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu mengaitkan 
konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
   
12. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian peserta didik terhadap 
kearifan lokal daerah setempat 





   
 
 






1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 




Payakumbuh, 17 Mei 2021 




  Riza Andriani, M.Pd 








   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 








Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : 07 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Niki Dian Permana P, M.Pd 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas siswa/i secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Peserta didik diharapkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian peserta didik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 





   
 
No  Pernyataan  Penilaian 
TV V SV 
1 Petunjuk penggunaan LKPD mudah saya pahami    ✔ 
2 Materi disajikan secara ringkas sehingga mudah 
untuk saya pahami. 
  ✔ 
3 Tampilan cover LKPD menarik    ✔ 
4 LKPD memiliki desain tampilan warna dan gambar 
yang menarik serta terdapat unsur etnosains melayu 
  ✔ 
5 Gambar/ Ilustrasi  menarik dan mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
  ✔ 
6 Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca   ✔ 
7 Langkah – langkah pembelajaran yang disajikan 
dalam LKPD jelas dan mudah dibaca 
  ✔ 
8 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD 
ini jelas dan mudah dipahami 
  ✔ 
9 Dengan menggunakan LKPD berbasis Etnosains 
Melayu dalam pembelajaran membuat saya mudah 
dalam memahami materi pembelajaran 
  ✔ 
10 LKPD berbasis etnosains melayu dapat 
meningkatkan minat saya untuk mempelajari materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 
  ✔ 
11 Latihan yang disediakan pada LKPD dapat 
membantu saya dalam memahami konsep 
pembelajaran dan memahami etnosains melayu 
  ✔ 
12 LKPD berbasis Etnosains Melayu dalam 
pembelajaran menambah wawasan saya tentang 
kearifan lokal yang ada di daerah saya 
  ✔ 
13 Saya ingin pembelajaran di materi selanjutnya 
menggunakan LKPD berbasis etnosains agar 
pembelajaran lebih menarik 
  ✔ 
 

















1. Valid untuk digunakan 
2. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk digunakan 







      Niki Dian Permana Putra P., M.Pd                       








   
 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 








Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 
tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : Senin, 17 Mei 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas siswa/i secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Peserta didik diharapkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian peserta didik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Skor 1 Berarti “tidak valid (TV)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “valid (V)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
Skor 3 Berarti “sangat valid (SV)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 





   
 
No  Pernyataan  Penilaian 
TV V SV 
1 Petunjuk penggunaan LKPD mudah saya pahami     
2 Materi disajikan secara ringkas sehingga mudah 
untuk saya pahami. 
   
3 Tampilan cover LKPD menarik     
4 LKPD memiliki desain tampilan warna dan gambar 
yang menarik serta terdapat unsur etnosains melayu 
   
5 Gambar/ Ilustrasi  menarik dan mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
   
6 Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca    
7 Langkah – langkah pembelajaran yang disajikan 
dalam LKPD jelas dan mudah dibaca 
   
8 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD 
ini jelas dan mudah dipahami 
   
9 Dengan menggunakan LKPD berbasis Etnosains 
Melayu dalam pembelajaran membuat saya mudah 
dalam memahami materi pembelajaran 
   
10 LKPD berbasis etnosains melayu dapat 
meningkatkan minat saya untuk mempelajari materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 
   
11 Latihan yang disediakan pada LKPD dapat 
membantu saya dalam memahami konsep 
pembelajaran dan memahami etnosains melayu 
   
12 LKPD berbasis Etnosains Melayu dalam 
pembelajaran menambah wawasan saya tentang 
kearifan lokal yang ada di daerah saya 
   
13 Saya ingin pembelajaran di materi selanjutnya 
menggunakan LKPD berbasis etnosains agar 
pembelajaran lebih menarik 
   
 











   
 
Kesimpulan  
5. Valid untuk digunakan 
6. Valid untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
7. Tidak valid untuk digunakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)   
 
 





















   
 
LAMPIRAN C 
(HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
IPA DAN PESERTA DIDIK) 
 
C.1 Hasil Wawancara dengan Guru IPA SMP Negeri 2 Kampar 






   
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU IPA SMP NEGERI 2 KAMPAR 
 
Nama Narasumber : Faridah, S.Pd  
Waktu   : 15 Juni 2021 
Tempat   : SMPN 2 Kampar 
 
No Pertanyaan wawancara Jawaban 
1 Apa kurikulum yang diterapkan 
disekolah ? 
K13 
2 Bagaimana proses pembelajaran 
IPA dikelas, apakah menggunakan 
metode tertentu ? 
Biasanya hanya menggunakan 
metode ceramah. Jadi saya 
menjelaskan materi di depan kelas 
dan peserta didik mendengarkan dan 
menyimak penyampaian materi 
3 Bahan Ajar apa saja yang ibu 
gunakan di sekolah untuk 
menunjang pembelajaran IPA?  
Ada buku paket dan lks. Tapi 
biasanya belajar dikelas hanya 
menggunakan lks 
4 Apakah ada sumber belajar yang 
digunakan selain buku pelajaran 
utama?  
 
Terkadang menggunakan ppt dan 
video yang sudah disiapkan. Serta 
juga memanfaatkan internet.  
5 Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
interaksi makhluk hidup dan 
lingkungnnya ? 
 
Sepertinya ada yang paham dan ada 
yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi.  
6 Menurut ibu mengapa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya 
? 
Bisajadi karena materi dan uraian soal 
pada LKS  yang digunakan dalam 
pembelajaran materi masih dsajikan 
secara umum 
7 Apakah dibutuhkan bahan ajar 
untuk membantu peserta didik 
dalam memahami materi tersebut? 
Ya, sangat diperlukan agar peserta 
didik lebih memahami materi 
tersebut.  
8 Apakah proses pembelajaran IPA 
mengaitkan tentang kearifan lokal? 
Bila iya, apa contohnya? 
Belum pernah 
9 Seberapa penting kearifan lokal 
dikembangkan dalam 
pembelajaran? 
Penting, karena akan dapat 
menambah wawasan peserta didik 
terhadap kearifan lokal yang ada 
didaerahnya.  
10 Apakah bahan ajar yang ada saat 
ini sudah mengembangkan 
Belum ada, bahan ajar yang 







   
 
No Pertanyaan wawancara Jawaban 
kearifan  lokal suatu daerah?  
 
saat ini masih menyajikan materi dan 
uraian soal secara umum 
11 Apakah menurut ibu perlu 
dilakukan pengembangan LKPD 
berbasis kearifan lokal misalnya 
hutan larangan adat rumbio ? 
Perlu, karena siswa bisa termotivasi 
untuk belajar dan agar tidak jenuh 
dalam proses pembelajaran. Serta 
nantinya akan menambah wawasan 
peserta didik terhadap kearifan 
lokalnya tersebut.  
 
Kesimpulan : 
1. Bahan ajar utama yang digunakan adalah buku teks, bahan ajar tambahan yang 
digunakan adalah LKS, informasi dari internet. Buku teks dipilih karena telah 
tersedia dan dianjurkan oleh sekolah serta sesuai dengan kurikulum. 
2. Pembelajaran dilakukan dengan metode berbeda pada setiap sekolah, secara 
umum metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan penugasan. 
3. Pembelajaran IPA disekolah belum mengaitkan tentang kearifan lokal 
4. Bahan ajar yang mencantumkan konten kearifan lokal diperlukan dan setuju, 
karena siswa dapat termotivasi, siswa dapat lebih tertarik mempelajari IPA 






   
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
SMP NEGERI 2 KAMPAR 
 
Nama Narasumber : Fattan Rabbani Siddiq 
Waktu   : 15 Juni 2021 
Tempat   : SMPN 2 Kampar 
No Pertanyaan wawancara Jawaban 
1 Bagaimana pembelajaran IPA di 
kelasmu? 
Pembelajaran IPA menurut saya 
menyenangkan.  
2 Bahan ajar apa yang sering 
digunakan gurumu dalam 
penyampaian materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya? 
Biasanya hanya menggunakan LKS 
dan buku paket yang disediakan 
sekolah 
3 Apakah menurutmu bahan ajar yang 
digunakan menarik dan mudah 
dipahami? 
kurang menarik karena LKS terlalu 
penuh dengan tulisan dan 
gambarnya sedikit. Selain itu LKS 
hanya berwarna hitam putih.  
4 Apakah kamu mengalami kesulitan 
dalam memahami materi interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya ? 
Kadang-kadang iya 
5 Bagaimana caramu mengatasi 
kesulitas tersebut ? 
Bertanya kepada guru apa yang 
belum saya pahami 
6 Metode apa yang sering digunakan 
guru dalam menyampaikan materi 




7 Apakah penggunaan bahan ajar 
tersebut dapat membantu memahami 
materi? 
 
Saya merasa kurang membantu 
8 Apakah kamu tau apa saja kearifan 
lokal yang ada di kabupaten 
Kampar? 
Hanya beberapa 
9 Apakah menurut kamu lks dan buku 
paket IPA telah mengaitkan konsep 
IPA dan kearifan lokal ? 
Saya rasa belum 
10 Apakah kamu tertarik belajar 
menggunakan LKPD IPA berbasis 
kearifan lokal? Misalnya hutan 
larangan adat Rumbio? 
Saya tertarik mempelajarinya 
karena mengaitkan konsep IPA 
dengan kearifan lokal. Kami jadi 
tau tentang kearifan lokal yang ada 












D.1 Kisi-kisi Angket Kelayakan Isi 
D.2 Angket Aspek Kelayakan Isi 
D.3 Rubrik Angket Aspek Kelayakan Isi 
D.4 Kisi-kisi Angket Kelayakan Penyajian 
D.5 Angket Aspek Kelayakan Penyajian 
D.6 Rubrik Angket Aspek Kelayakan Penyajian 
D.7 Kisi-kisi Angket Kelayakan Kegrafikan 
D.8 Angket Aspek Kelayakan Kegrafikan 
D.9 Rubrik Angket Aspek Kelayakan Kegrafikan 
C.10 Kisi-kisi Angket Kelayakan Kebahasaan 
D.11 Angket Aspek Kelayakan Kebahasaan 
D.12 Rubrik Angket Aspek Kelayakan Kebahasaan 
D.13 Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas 
D,14 Angket Uji Praktikalitas 
D.15 Rubrik Angket Uji Praktikalitas 
D.16 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 






   
 
KISI- KISI ANGKET ASPEK KELAYAKAN ISI  TERHADAP  
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI  
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
 
No Indikator No Butir Jumlah Butir 
1 Kesesuaian Materi dengan KD 1, 2, 3 3 
2 Keakuratan materi 4, 5, 6, 7 4 
3 Kemutakhiran 8, 9 2 
4 Merangsang keingintahuan (curiosity) 10 1 
5 Penilaian terhadap etnosains melayu 11, 12, 13, 14, 











   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN ISI  TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi  : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan isi terhadap LKPD IPA Berbasis 
Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : 
NAMA VALIDATOR : 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 















4. Kelengkapan materi yang 
disajikan 
     
5. Keluasan materi yang disajikan      
6. Kedalaman materi yang 
disajikan 




7. Keakuratan konsep dan definisi       
8. Keakuratan data dan fakta      
9. Keakuratan istilah asing dan 
nama ilmiah 
     
10. Keakuratan kearifan lokal yang 
disajikan dengan materi 
pembelajaran 




11. Kesesuaian dengan konsep 
atau teori yang berlaku dalam 
bidang ilmu 
     




13. Menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik 
     
E. Penilaian 
Etnosains 
14. Kesesuaian etnosains melayu 
dengan materi pembelajaran  
     
15. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
     
16. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
melayu dapat mengajak peserta 
didik membangun pengetahuan 
baru 
     
17. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
menjadikan peserta didik 
mampu mengaitkan konsep 
IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
-     
18. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat 
ke sains ilmiah 
     
19. Membantu mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) 
peserta didik 
     










1 2 3 4 5 
memahami lingkungan dan 
situasi yang dihadapi 
21. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap 
kebudayaan lokal yang 
berkembang di masyarakat 
     
22. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan 
lokal daerah setempat 
     
 





1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)     
                          Pekanbaru,……………….2021 
               Validator, 
 
               (………………………………) 









RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI KELAYAKAN ISI TERHADAP  
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 





1. Kelengkapan materi 
yang disajikan 
5 Jika terdiri dari 4 sub-materi yang terkandung dalam kompetensi dasar (KD) 
yaitu : 
1. Pengertian lingkungan 
2. Hal-hal yang ditemukan pada suatu lingkungan 
3. Interaksi dalam suatu ekosistem membentuk pola 
4. Pola interaksi manusia memegaruhi ekosistem 
4 Jika materi yang disajikan mencakup 3 sub-materi yang terkandung dalam 
kompetensi dasar (KD) 
3 Jika materi yang disajikan mencakup 2 sub-materi yang terkandung dalam 
kompetensi dasar (KD) 
2 Jika materi yang disajikan mencakup 1 sub-materi yang terkandung dalam 
kompetensi dasar (KD) 
1 Jika materi tidak sesuai dengan KD 
2. Keluasan materi 
yang disajikan 
5 Jika materi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi : 
1. Menjelaskan pengertian lingkungan,  
2. Menyebutkan komponen-komponen yang terdapat pada lingkungan, 
3. Menjelaskan bentuk-bentuk interaksi yang terjadi pada ekosistem, 
4. Menjelaskan pola interaksi manusia memengaruhi ekosistem 
4 Jika materi yang disajikan mencakup 3 dari 4 indikator pencapaian kompetensi 
3 Jika materi yang disajikan mencakup 2 dari 4 indikator pencapaian kompetensi 
2 Jika materi yang disajikan mencakup 1 dari 4 indikator pencapaian kompetensi 







   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
3. Kedalaman materi 
yang disajikan 
5 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 
sangat sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama an 
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD) 
4 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 
sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama an sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD) 
3 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 
cukup sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama an 
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD) 
2 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 
kurang sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama an 
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD) 
1 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, contoh kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 
tidak sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama an 




4. Keakuratan konsep 
dan definisi 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir  
2. Sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam IPA 
3. Tidak terdapat kekeliruan atau kesalahan dalam penulisan istilah 
4. Tidak terdapat kekeliruan atau kesalahan dalam penyajian konsep 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
5. Keakuratan data 
dan fakta 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan  
2. Efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 
3. Fakta dan data berasal dari sumber yang jelas  
4. Tidak terdapat kekeliruan atau kesalahan dalam penulisan dan penyajian 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
6. Keakuratan istilah 
asing dan nama 
ilmiah 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang berlaku 
2. Nama ilmiah ditulis sesuai dengan aturan yang berlaku  
3. Tidak terdapat kesalahan dalam penulisan istilah asing 
4. Tidak terdapat kesalahan dalam penulisan nama ilmiah 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
7. Keakuratan kearifan 
lokal yang disajikan 
dengan materi 
pembelajaran 
5 Jika kearifan lokal yang disajikan dengan materi pembelajaran sangat akurat 
dengan hutan larangan adat adat desa Rumbio. 
4 Jika kearifan lokal yang disajikan dengan materi pembelajaran akurat dengan 
hutan larangan adat adat desa Rumbio. 
3 Jika kearifan lokal yang disajikan dengan materi pembelajaran cukup akurat 
dengan hutan larangan adat adat desa Rumbio. 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
dengan hutan larangan adat adat desa Rumbio. 
1 Jika kearifan lokal yang disajikan dengan materi pembelajaran tidak akurat 
dengan hutan larangan adat adat desa Rumbio. 
C. Kemutakhir
an Materi 
8. Kesesuaian dengan 
konsep atau teori 
yang berlaku dalam 
bidang ilmu 
(mutakhir) 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Konsep atau teori yang disajikan aktual yaitu sesuai dengan perkembangan 
IPA 
2. Konsep atau teori yang disajikan relevan dengan tingkat pemahaman siswa 
3. Konsep atau teori berasal dari sumber yang jelas 
4. Konsep atau teori yang disajikan mudah dipahami  
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
9. Kemutakhiran 
pustaka 
5 JIka pustaka dipilih dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 
4 Jika terdapat 1 pustaka diatas 10 tahun terakhir 
3 Jika terdapat 2 pustaka diatas 10 tahun terakhir 
2 Jika terdapat 3 pustaka diatas 10 tahun terakhir 




10. Menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta 
didik 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Mendorong peserta didik dalam mencari informasi lebih jauh 
2. Latihan atau uraian yang disajikan menumbuhkan rasa ingin tahu 
3. Latihan dan uraian mendorong peserta didik untuk mengerjakannya lebih 
jauh  
4. Mampu menumbuhkan kreativitas 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 









5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Jika etnosains yang disajikan relevan dengan materi interaksi makhluk 
hidup dan lingkungannya 
2. Penjelasan integrasi materi dengan etnosains melayu logis dan masuk akal 
3. Penjelasan integrasi antara materi dan etnosains melayu menggunakan 
bahasa yang komunikatid 
4. Penjelasan integrasi antara materi dan etnosains mudah dipahami 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 




5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Penyajian materi mampu menggali pengetahuan yang telah ada 
sebelumnya 
2. Latihan soal yang disajikan menunjukkan status pengetahuan siswa 
sebelum mengikuti pembelajaran 
3. Penyajian materi dan ilustrasi tentang kearifan lokal mampu memotivasi 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
4. Pengetahuan awal memudahkan dalam proses pembelajaran 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
13. Mampu mengajak 
peserta didik 
5 Jika LKPD IPA berbasis etnosains sangat mampu membangun pengetahuan 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
membangun 
pengetahuan baru 
4 Jika LKPD IPA berbasis etnosains mampu membangun pengetahuan baru 
peserta didik 
3 Jika LKPD IPA berbasis etnosains cukup mampu membangun pengetahuan 
baru peserta didik 
2 Jika LKPD IPA berbasis etnosains kurang mampu membangun pengetahuan 
baru peserta didik 
1 Jika LKPD IPA berbasis etnosains tidak mampu membangun pengetahuan 
baru peserta didik 
14. Mampu mengaitkan 





5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Penyajian materi pembelajaran dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan lokal 
2. Latihan yang disajikan dikaitkan dengan dengan nilai-nilai kearifan lokal 
3. Materi yang disajikan mampu memudahkan pemahaman konsep IPA pada 
kearifan lokal 
4. Latihan yang disajikan mampu memudahkan Pemahaman konsep IPA pada 
kearifan lokal 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
15. Mampu memahami 
rekontruksi sains 
masyarakat ke sains 
ilmiah 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Memperoleh pengetahuan baru mengenai kearifan lokal setempat 
2. Memahami kearifan lokal yang ada di hutan larangan adat 
3. Memahami penjelasan sains ilmiah dari kearifan lokal yang diangkat 
4. Dapat menata ulang konsep-konsep yang ada dalam sains asli kemudia 
diterjemahkan ke dalam sains ilmiah 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 




(life skill) peserta 
didik 
5 Jika memenuhi seluruh kriteria berikut : 
1. Memiliki makna dan relevansi tinggi terhadap pemberdayaan hidup mereka 
secara nyata 
2. Mampu membuat berfikir secara kritis dan kreatif dalam merespon sosio-
kultural 
3. Mampu mendorong peserta didik menjadi pribadi sadar dalam relasinya 
antara sesama manusia dan lingkungan disekitarnya 
4. Mengaitkan peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkret yang 
mereka hadapi sehari-hari 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 





5 Jika : 
1. Jika peserta didik mendapatkan pendidikan lingkungan yang mencakup 
literasi lingkungan 
2. Masalah lingkungan yang disajikan sangat erat dengan kehidupan sehari-
hari (materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari) 
3. Peserta didik memahami materi dan meningkatkan kepedulian terhadap 
alam 
4. Meningkatkan konsep budaya yang ada disekeliling peserta didik 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 





   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 






yang berkembang di 
masyarakat 
5 Jika peserta didik : 
1. Menghormati kebudayaan tradisional yang ada 
2. Menjadikan budaya dan kultur masyarakat sebagai identitas suatu bangsa 
3. Memahami nilai-nilai kearifan lokal suatu masyarakat dalam pembelajaran 
4. Menunjukkan kebanggaan terhadap budaya lokal 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 







5 Jika memenuhu kriteria : 
1. Materi yang disajikan mampu membuat siswa lebih mengenal kearifan 
lokal di daerahnya 
2. Materi yang disajikan mampu menumbuhkan rasa cinta peserta didik 
terhadap kearifan lokal 
3. Materi yang disajikan mampu menambah kepedulian peserta didik 
terhadap kearifan lokal 
4. Penyajian materi, latihan dan gambar/ ilustrasi etnosains mampu 
menumbuhkan keinginan siswa dalam melestarikan kearifan lokal 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 










KISI- KISI ANGKET ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
No Indikator No Butir Jumlah Butir 
1 Teknik Penyajian 1,2  2 
2 Pendukung Penyajian 3, 4, 5, 7, 8, 9 6 










   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan penyajian terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 
instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
HARI/TANGGAL  : 
NAMA VALIDATOR : 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 










1 2 3 4 5 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan pembelajaran 
     
2. Keruntutan konsep pembelajaran 
yang disajikan 
     
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Terdapat petunjuk penggunaan 
yang jelas dan mudah dipahami 
     
4. Terdapat daftar isi yang sesuai 
dengan isi LKPD 
     
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman materi 
peserta didik 
     
6. Terdapat latihan soal yang 
berkaitan dengan etnosains melayu 
     
7. Terdapat gambar-gambar 
pendukung yang menarik berkaitan 
dengan etnosains melayu 
     
8. Terdapat kesimpulan yang 
mencakup materi diajarkan  
     
9. Terdapat daftar pustaka dengan 
penulisan yang benar pada LKPD 
     
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan peserta 
didik menarik 
     
11. Penyajian materi pembelajaran  
mendorong rasa ingin tau peserta 
didik 
     
 







1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 





   
 
            Pekanbaru,……………….2021 
            Validator, 
 
 (……………………………) 




   
 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI KELAYAKAN PENYAJIAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 








5 Jika memiliki kriteria : 
1. Memiliki pendahuluan 
2. Memiliki isi 
3. Memiliki penutup 
4. Konsisten pada tiap kegiatan pembelajaran 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
2. Keruntutan konsep 
pembelajaran yang 
disajikan 
5 Jika memiliki kriteria : 
1. Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar  
2. Dari yang konkret ke abstrak 
3. Dari yang sederhana ke kompleks 
4. Dari yang dikenal sampai yang belum dikenal. 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 




3. Terdapat petunjuk 
penggunaan yang 
jelas dan mudah 
dipahami 
5 Jika memiliki kriteria : 
1. Menggunakan kalimat perintah halus  







   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
3. Tidak menimbulkan keraguan. 
4. Menggunakan kalimat yang singkat, padat, namun jelas 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan 
4. Terdapat daftar isi 
yang sesuai dengan 
isi LKPD 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Daftar isi mempunyai halaman yang sesuai dengan isi LKPD 
2. Penulisan sesuai dengan standar yang berlaku 
3. Daftar isi mudah dipahami  
4. Daftar isi disusun dengan rapi 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak terdapat daftar isi 






5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Jika peta konsep yang disajikan menarik 
2. Warna pada peta konsep sesuai 
3. Peta konsep mudah dipahami  
4. Peta konsep memudahkan pemahaman konsep pembelajaran 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak terdapat peta konsep  
6. Terdapat latihan 
soal yang berkaitan 
dengan etnosains 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Terdapat soal pada setiap sub bab 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
melayu 3. Menerapkan konsep/prinsip yang berkaitan dengan materi 
dalam LKPD sebagai feedback.  
4. Soal berkaitan dengan etnosains melayu 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 






5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Gambar yang disajikan jelas dan menarik 
2. Gambar mendukung penjelasan materi 
3. Gambar menambah pemhaman terhadap materi 
4. Gambar berkaitan dengan etnosains melayu 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 






5 Jika setiap sub materi terdapat pada kesimpulan tersebut 
4 Jika terdapat 3 sub materi dalam kesimpulan tersebut 
3 Jika terdapat 2 sub materi dalam kesimpulan tersebut 
2 Jika tidak terdapat rangkuman 
1 Jika tidak terdapat kesimpulan pada LKPD tersebut 
9. Terdapat daftar 
pustaka pada LKPD 
 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Daftar pustaka memuat daftar buku yang digunakan sebagai 
bahan dalam penulisan LKPD 
2. Penulisan daftar psutaka diawali nama pengarang, tahun 
terbitan, tempat terbit dan nama penerbit 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
4. Daftar pustaka disajikan menggunakan tata letak yang 
seragam 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 




10. Praktikum yang 
melibatkan peserta 
didik menarik 
5 Jika praktikum yang melibatkan peserta didik sangat menarik 
4 Jika praktikum yang melibatkan peserta didik sudah menarik 
3 Jika praktikum yang melibatkan peserta didik cukup menarik 
2 Jika praktikum yang melibatkan peserta didik kurang menarik 
1 Jika praktikum yang melibatkan peserta didik tidak  menarik 
11. Penyajian materi 
pembelajaran  
mendorong rasa 
ingin tau peserta 
didik 
5 Jika memenuhi kriteria :  
1. Materi disajikan secara sistematis 
2. Materi yang disajikan mudah dipahami  
3. Materi disajikan dapat mengembangkan wawasan  
4. Materi yang disajikan mendorong rasa ingin tau  
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 








   
 
KISI- KISI ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
TERHADAPLKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
No Indikator No Butir Jumlah Butir 
1 Ukuran LKPD 1 1 
2 Desain Sampul Modul (cover) 2, 3, 4, 5 4 
3 Desain Isi Modul 6, 7, 8, 9, 10, 









   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  :  Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas 
VII SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan kegrafikan terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 
instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 
  
HARI/TANGGAL  : 
NAMA VALIDATOR : 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 











1 2 3 4 5 
A. Ukuran 
LKPD 
1. Ukuran LKPD sesuai dengan 
standar ISO (A4 (210 x 297 mm) 





2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
     
3. Warna dan unsur tata letak serasi 
dan memperjelas fungsi 
     
4. Huruf yang digunakan jelas,  
menarik dan mudah dibaca 
     
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
     
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
     
7. Desain background pada modul 
menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
     
8. Bidang cetak dan margin 
proporsional 
     
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
halaman 
     
10. Penggunaan variasi huruf serta 
size huruf tidak berlebihan 
     
11. Pemisahan antar paragraf jelas 
dan sesuai 
     
12. Gambar/ ilustrasi yang disajikan  
jelas dan mendukung penjelasan 
materi 
     
 13. Gambar/ ilustrasi yang 
ditampilkan menarik serta 
berkaitan dengan etnosains 
melayu 
     
 









   
 
Kesimpulan  
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)    











   
 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI KELAYAKAN KEGRAFIKAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
A. Ukuran LKPD 1. Ukuran LKPD 
sesuai dengan 
standar ISO A4 
(210x297 mm) 
5 Jika ukuran LKPD sangat sesuai dengan standar ISO A4 ( 210 x 
297 mm), atau B5 (176x 250) mm 
4 Jika terdapat 1 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 
ISO 
3 Jika terdapat 2 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 
ISO 
2 Jika terdapat 3 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar 
ISO 






2. Susunan/tata letak 
tampilan cover 
LKPD menarik 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Elemen warna dan ilustrasi yang disajikan menarik 
2. Tipografi ditampilkan secara harmonis dan  terkait antara satu 
dengan lainnya 
3. Adanya kesesuaian dalam penempatan letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, dll) 
4. Mengandung unsur kesatuan antara tema dan konten LKPD 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 






   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
tata letak serasi dan 
memperjelas fungsi 
1. Perpaduan warna yang digunakan sesuai 
2. Tata letak komponen yang terdapat pada cover proporsional 
3. Warna dan tata letak serasi 
4. Warna dan tata letak dapat memperjelas fungsi 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
4. Huruf yang 
digunakan jelas, 
menarik dan mudah 
dibaca 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Huruf yang digunakan menarik 
2. Huruf yang digunakan jelas 
3. Huruf yang digunakan mudh dibaca 
4. Huruf mempunyai ukuran yang sesuai  
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
5. Ilustrasi cover dapat 
menggambarkan 
isi/materi ajar 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Cover menggunakan ilustrasi yang menarik 
2. Ilustrasi yang disajikan pada LKPD jelas 
3. Warna yang digunakan pada ilustrasi sesuai  
4. Ilustrasi pada cover menggambarkan isi/ materi ajar 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
LKPD 
 
tata letak konsisten 
berdasarkan pola 
1. Komposisi unsur tata letak proporsional (Sub judul, ilustrasi, 
dll) proporsional 
2. Elemen warna dan ilustrasi yang disajikan menarik 
3. Warna pada LKPD memiliki kontras yang baik 
4. Penempatan unsur tata leak konsisten berdasarkan pola 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 






5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Tampilan background LKPD memiliki ilustrasi yang menarik 
2. Tampilan background LKPD memiliki warna yang menarik 
3. Tampilan background LKPD tidak mempengaruhi sajian isi 
materi pembelajaran 
4. Tampilan background terdapat unsur etnosains melyu 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
8. Bidang cetak dan 
margin proporsional 
5 Jika Bidang cetak dan margin sangat proporsional 
4 Jika Bidang cetak dan margin sudah proporsional 
3 Jika Bidang cetak dan margin cukup proporsional 
2 Jika Bidang cetak dan margin kurang proporsional 




5 Jika penggunaan huruf tiap halaman sangat konsisten 
4 Jika penggunaan huruf tiap halaman sudah konsisten 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
2 Jika penggunaan huruf tiap halaman kurang konsisten 
1 Jika penggunaan huruf tiap halaman tidak konsisten 
10. Penggunaan variasi 
huruf serta size 
huruf tidak 
berlebihan 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Variasi huruf dalam penulisan sub materi dan materi sesuai 
2. Variasi huruf yang digunakan tidak berlebihan 
3. Penggunaan size huruf pada penulisan sub materi tidak 
berlebihan 
4. Penggunaan size huruf pada penulisan isi materi tidak 
berlebihan 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
11. Pemisahan antar 
paragraf jelas dan 
sesuai 
5 Jika seluruh pemisahan antar paragraf sangat jelas dan sangat 
sesuai 
4 Jika sebagian pemisahan antar paragraf jelas dan sesuai 
3 Jika sebagian pemisahan antar paragraph kurang jelas dan sesuai 
2 Jika sebagian pemisahan antar paragraph kurang jelas dan tidak 
sesuai 
1 Jika pemisahan antar paragraf tidak jelas dan tidak sesuai 
12. Gambar/ ilustrasi 
yang disajikan jelas 
dan mendukung 
penjelasan materi 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Gambar/ ilustrasi yang disajikan menarik 
2. Gambar/ ilustrasi yang disajikan jelas 
3. Gambar/ ilustrasi memiliki warna yang sesuai 
4. Gambar/ ilustrasi dapat mendukung penjelasan materi 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 




etnosains melayu  
 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Gambar/ ilustrasi yang disajikan menarik 
2. Gambar/ ilustrasi yang disajikan jelas 
3. Gambar/ ilustrasi yang disajikan berkaitan dengan etnosains 
melayu 
4. Gambar/ ilustrasi etnosains yang disajikan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 







   
 
KISI- KISI ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 
TERHADAPLKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
No Indikator No Butir Jumlah Butir 
1 Lugas 1, 2, 3 3 
2 Komunikatif 4 1 
3 Dialogis dan Interaktif 5 1 
4 Kesesuaian dengan Perkembangan 
Peserta Didik 
6 1 
5 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 7 1 








   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan kebahasaan terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 
instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
  
HARI/TANGGAL  : 
NAMA VALIDATOR : 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 










1 2 3 4 5 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang 
digunakan 
     
2. Keefektifan kalimat yang 
digunakan 
     
3. Tingkat kebakuan bahasa/istilah 
yang digunakan 
     
B. Komunikatif 4. Bahasa yang digunakan  mudah 
dipahami 
     
C. Dialogis dan 
Interaktif 
5. Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang 
disajikan 





6. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan intelektual 
dan emosional peserta didik 




7. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
yang digunakan 




8. Konsistensi dalam penggunaan 
istilah 
     
 9. Konsistensi dalam penggunaan 
simbol atau ikon 
     
 







1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu)   




   
 
 
                            Pekanbaru..……………...2021  
Validator, 
 
     








   
 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI KELAYAKAN KEBAHASAAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERIINTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
A. Lugas 
 
1. Ketepatan struktur 
kalimat yang 
digunakan 
5 Jika struktur kalimat sesuai dengan PUEBI 
1. Penulisan kalimat diawali huruf kapital dan diakhiri dengan 
titik (.), tanda tanya (?), tanda seru (!) 
2. Komposisi struktur kalimat dibangun dari unsur-unsur yang 
berupa subjek dan predikat (S-P) 
3. Komposisi struktur kalimat dibangun dari unsur-unsur yang 
berupa subjek, predikat dan objek (S-P-O) 
4. Komposisi struktur kalimat dibangun dari unsur-unsur yang 
berupa subjek, predikat dan keterangan (S-P-O-K) 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
2. Keefektifan kalimat 
yang digunakan 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Jika memiliki subjek dan predikat yang jelas 
2. Tidak terdapat pemborosan kata 
3. Kalimat memiliki bentuk yang paralel 
4. Kalimat dapat diterima oleh akal dan penulisan sesuai ejaan 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 






   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
3. Tingkat kebakuan 
bahasa/istilah yang 
digunakan 
5 Jika memenuhi ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Kata baku tidak dipengaruhi oleh bahasa daerah 
2. Kata baku tidak dipengaruhi oleh bahasa asing 
3. Kata baku mempunyai imbuhan bersifat eksplisit 
4. Kata baku digunakan sesuai dengan konteks kalimat 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
B. Komunikatif 4. Bahasa yang 
digunakan  mudah 
dipahami 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
2. Bahasa yang digunakan jelas dan dapat menyampaikan 
maksud atau pesan dengan tepat 
3. Tidak menyimpang dari kaidah bahasa indonesia 
4. Logis dan dapat diterima nalar 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
C. Dialogis dan 
Interaktif 




5 Jika bahasa yang digunakan sangat mampu mendorong peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang disajikan 
4 Jika bahasa yang digunakan sudah mampu mendorong peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang disajikan 
3 Jika bahasa yang digunakan cukup mampu mendorong peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang disajikan 
2 Jika bahasa yang digunakan kurang mampu mendorong peserta 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
1 Jika bahasa yang digunakan tidak mampu mendorong peserta 












5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik 
2. Sesuai dengan perkembangan emosional peserta didik 
3. Bahasa yang digunakan sederhana 
4. Tidak terlalu banyak menggunakan istilah asing 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 





7. Ketepatan tata 
bahasa dan ejaan 
yang digunakan 
5 Jika memenuhi kriteria :  
1. Menggunakan kaidah tata bahasa normatif 
2. Menggunakan kata-kata baku 
3. Menggunakan kalimat secara efektif 
4. Menggunakan ejaan resmi dalam ragam tulis (sesuai PUEBI) 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 





8. Konsistensi dalam 
penggunaan istilah 
5 Jika penggunaan istilah sangat konsisten 
4 Jika penggunaan istilah sudah konsisten 
3 Jika penggunaan istilah cukup konsisten 
2 Jika penggunaan istilah kurang konsisten 
1 Jika penggunaan istilah tidak konsisten 
9. Konsistensi dalam 
penggunaan simbol 
5 Jika penggunaan istilah simbol atau ikon sangat konsisten 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
atau ikon 3 Jika penggunaan istilah simbol atau ikon cukup  konsisten 
2 Jika penggunaan istilah simbol atau ikon kurang konsisten 





   
 
KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
No Indikator No. Butir Jumlah 
Butir 
1 Kemudahan Penggunaan 1, 2, 3 3 
2 Kemenarikan Sajian 4, 5, 6, 7, 8 5 
3 Manfaat 9, 10, 11, 12 4 







   
 
ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek praktikalitas terhadap LKPD IPA Berbasis 
Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
  
HARI/TANGGAL  : 
NAMA GURU  : 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 










1 2 3 4 5 
A. Kemudahan 
Penggunaan 
1. Penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran dapat menghemat 
waktu dan mempermudah proses 
pembelajaran 
     
2. LKPD memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah dibawa  
     
3. Uraian materi, latihan, dan 
petunjuk percobaan jelas dan 
lengkap 
     
B. Kemenarikan 
Sajian 
4. LKPD memiliki desain cover 
yang menarik dan sesuai dengan 
materi pelajaran 
     
5. Huruf yang digunakan menarik 
dan mudah dibaca 
     
6. LKPD memiliki tampilan 
backround yang menarik dan 
sesuai dengan materi 
pembelajaran dan etnosains 
melayu 
     
7. Bagian isi LKPD dilengkapi 
gambar dan ilustrasi yang 
mendukung kejelasan materi dan 
etnosains melayu 
     
8. Kombinasi warna, gambar dan 
huruf yang disajikan dalam 
LKPD menarik  
     
C. Manfaat 9. LKPD  IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
     
10. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
menjadikan peserta didik mampu 
mengaitkan konsep IPA dengan 
kearifan lokal setempat 
     
11. Membantu peserta didik 
mengembangkan gagasan / ide 
peserta didik 
     
12. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian peserta didik 
terhadap kearifan lokal daerah 
setempat 




   
 
 








1. Praktis untuk diujicobakan 
2. Praktis untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak praktis untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
   Pekanbaru, ……………2021 









   
 
RUBRIK PENILAIAN ANGKET INSTRUMEN UJI PRAKTKALITAS TERHADAP  
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 










5 Jika penggunaan LKPD dapat menghemat banyak waktu dan 
sangat mempermudah proses pembelajaran 
4 Jika penggunaan LKPD dapat menghemat waktu dan 
mempermudah proses pembelajaran 
3 Jika penggunaan LKPD dapat menghemat waktu namun tidak 
mempermudah proses pembelajaran 
2 Jika penggunaan LKPD tidak dapat menghemat waktu namun 
dapat mempermudah proses pembelajaran 
1 Jika penggunaan LKPD tidak dapat menghemat waktu dan tidak 
dapat mempermudah proses pembelajaran 
2. LKPD memiliki 
ukuran yang praktis 
dan mudah dibawa 
5 Jika LKPD memiliki ukuran yang sangat praktis dan mudah 
dibawa 
4 Jika LKPD memiliki ukuran yang praktis dan mudah dibawa 
3 Jika LKPD memiliki ukuran yang cukup praktis dan mudah 
dibawa 
2 Jika LKPD memiliki ukuran yang kurang praktis dan mudah 
dibawa 
1 Jika LKPD memiliki ukuran yang tidak praktis dan mudah 
dibawa 
3. Uraian materi, 
latihan, dan 
petunjuk percobaan 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Uraian materi jelas danlengkap 






   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
jelas dan lengkap 3. Petunjuk percobaan jelas dan lengkap 
4. Materi, latihan dan petunjuk percobaan mudah dipahami 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 




4. LKPD memiliki 
desain cover yang 
menarik dan sesuai 
dengan materi 
pelajaran 
5 Jika memenuhi kriteria : 
5. Elemen warna dan ilustrasi yang disajikan menarik 
6. Tipografi ditampilkan secara harmonis dan  terkait antara satu 
dengan lainnya 
7. Adanya kesesuaian dalam penempatan letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, dll) 
8. Desain LKPD sesuai dengan mater pembelajaran 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
5. Huruf yang 
digunakan menarik 
dan mudah dibaca 
5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Jenis huruf yang digunakan menarik 
2. Ukuran huruf yang digunakan sesuai 
3. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 
4. Tidak terlalu banyak menggunakan variasi huruf  
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 




1. Jika background memiliki desain yang menarik 
2. Jika background memilki warna yang sesuai 
3. Jika background sesuai dengan materi pembelajaran 
4. Jika backround sesuai dengan etnosains melayu 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
7. LKPD dilengkapi 





5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Gambar dan ilustrasi mendukung kejelasan materi 
2. Gambar dan ilustrasi menjelaskan tentang etnosains 
3. Gambar dan ilustrasi jelas menarik 
4. Gambar dan ilustrasi jelas 
 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
8. Kombinasi warna, 




5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Kombinasi warna  yang disajikan menarik 
2. Kombinasi huruf menarik 
3. Penyajian gambar menarik 
4. Kombinasi antara warna, gambar dan huruf menarik 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 





peserta didik  
terhadap kearifan 
lokal setempat 
5 Jika LKPD sangat mampu membantu menggali pengetahuan 
awal peserta ddik terhadap kearifan lokal setempat 
4 Jika LKPD mampu membantu menggali pengetahuan awal 
peserta ddik terhadap kearifan lokal setempat 
3 Jika LKPD cukup mampu membantu menggali pengetahuan 
awal peserta ddik terhadap kearifan lokal setempat 
2 Jika LKPD kurang mampu membantu menggali pengetahuan 
awal peserta ddik terhadap kearifan lokal setempat 
1 Jika LKPD tidak mampu membantu menggali pengetahuan awal 
peserta ddik terhadap kearifan lokal setempat 




5 Jika memenuhi kriteria : 
1. Materi yang disajikan mengaitkan konsep sehari – hari dengan 
etnosains melayu 
2. Uraian materi dan latihan mengaitkan konsep IPA dengan 
etnosains 
3. Latihan yang disajikan membantu peserta didik untuk 
mengembangkan konsep  
4. Pembelajaran berbasis etnosains memudahkan pemahaman 
materi 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 
1 Jika tidak memenuhi kriteria 
11. Peserta didik 
mengembangkan 
gagasan / ide 
5 Jika LKPD sangat mampu mengembangkan gagasan / ide 
peserta didik 




   
 
Indikator Pernyataan Skala Kriteria Penilaian 
peserta didik 3 Jika LKPD cukup mampu mengembangkan gagasan / ide 
peserta didik 
2 Jika LKPD kurang mampu mengembangkan gagasan / ide 
peserta didik 
1 Jika LKPD tidak mampu mengembangkan gagasan / ide peserta 
didik 






5 Jika memenuhu kriteria : 
5. Materi yang disajikan mampu membuat siswa lebih mengenal 
kearifan lokal di daerahnya 
6. Materi yang disajikan mampu menumbuhkan rasa cinta 
peserta didik terhadap kearifan lokal 
7. Materi yang disajikan mampu menambah kepedulian peserta 
didik terhadap kearifan lokal 
8. Penyajian materi, latihan dan gambar/ ilustrasi etnosains 
mampu menumbuhkan keinginan siswa dalam melestarikan 
kearifan lokal 
4 Jika  memenuhi 3 dari 4 kriteria 
3 Jika  memenuhi 2 dari 4 kriteria 
2 Jika  memenuhi 1 dari 4 kriteria 





   
 
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
No Aspek Penilaian No. Butir Jumlah Butir 
1 Kemudahan Penggunaan 1, 2 2 
2 Tampilan 3, 4, 5, 6, 7 5 
3 Bahasa 8 1 
4 Etnosains Melayu 10, 11, 12, 13 5 







   
 
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 







Judul  : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada  
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya  di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun  : Auralia Putri 
Pembimbing  : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
peserta didik diharapkan untuk memberikan penilaian terhadap dengan mengisi 
angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu. 
Pendapat dari peserta didik akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas LKPD ini. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
  
NAMA  : 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas siswa/i secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Peserta didik diharapkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian peserta didik pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya  
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Ya      : Apabila memenuhi kriteria yang baik/layak. 




   
 
No PERNYATAAN PENILAIAN 
YA TIDAK 
1 Petunjuk penggunaan LKPD mudah saya pahami    
2 Materi disajikan secara ringkas sehingga mudah 
untuk saya pahami. 
  
3 Tampilan cover LKPD menarik    
4 LKPD memiliki desain tampilan warna dan gambar 
yang menarik serta terdapat unsur etnosains melayu 
  
5 Gambar/ Ilustrasi  menarik dan mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
  
6 Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca   
7 Langkah – langkah pembelajaran yang disajikan 
dalam LKPD jelas dan mudah dibaca 
  
8 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD 
ini jelas dan mudah dipahami 
  
9 Dengan menggunakan LKPD berbasis Etnosains 
Melayu dalam pembelajaran membuat saya mudah 
dalam memahami materi pembelajaran 
  
10 LKPD berbasis etnosains melayu dapat 
meningkatkan minat saya untuk mempelajari materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 
  
11 Latihan yang disediakan pada LKPD dapat 
membantu saya dalam memahami konsep 
pembelajaran dan memahami etnosains melayu 
  
12 LKPD berbasis Etnosains Melayu dalam 
pembelajaran menambah wawasan saya tentang 
kearifan lokal yang ada di daerah saya 
  
13 Saya ingin pembelajaran di materi selanjutnya 
menggunakan LKPD berbasis etnosains agar 
pembelajaran lebih menarik 
  
 








             




   
 
Kampar, ……….………....2021 













E.1 Hasil Penilaian Validator Aspek Kelayakan Isi 
E.2 Perhitungan Data Hasil Penilaian Aspek Kelayakan Isi 
E.3 Hasil Penilaian Validator Aspek Kelayakan Penyajian 
E.4 Perhitungan Data Hasil Penilaian Aspek Kelayakan Penyajian 
E.5 Hasil Penilaian Validator Aspek Kelayakan Kegrafikan 
E.6 Perhitungan Data Hasil Penilaian Aspek Kelayakan 
E.7 Hasil Penilaian Validator Aspek Kelayakan Kebahasaan 
E.8 Perhitungan Data Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan 
E.9 Hasil Uji Praktikalitas  
E.10 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas 








   
 
HASIL PENILAIAN ASPEK KELAYAKAN ISI TERHADAP  
LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI INTERAKSI 
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
Indikator Pernyataan Validator Skor Persentase 




1. Kelengkapan materi yang disajikan 4 5 9 90% 
2. Keluasan materi yang disajikan 4 5 9 90% 
3. Kedalaman materi yang disajikan 3 5 8 80% 
B. Keakuratan 
materi 
4. Keakuratan konsep dan definisi 4 4 8 80% 
5. Keakuratan fakta dan data 4 4 8 80% 
6. Keakuratan istilah asing dan nama 
ilmiah 
5 5 10 100% 
7. Keakuratan kearifan lokal yang 
disajikan dengan materi 
pembelajaran 
4 4 8 80% 
C. Kemutakhiran 
Materi 
8. Kesesuaian dengan konsep atau teori 
yang berlaku dalam bidang ilmu 
4 4 8 80% 




10. Menumbuhkan rasa ingin tau peserta 
didik 





11. Kesesuaian etnosains melayu 
dengan materi pembelajaran 
5 5 10 100% 
12. LKPD IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
3 4 7 70% 
13. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains melayu dapat 
mengajak peserta didik membangun 
pengetahuan baru 
4 5 9 90% 
14. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains menjadikan 
peserta didik mampu mengaitkan 





15. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat ke 
sains ilmiah 
4 5 9 90% 
16. Membantu mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) peserta 
didik 






   
 
Indikator Pernyataan Validator Skor Persentase 
kevalidan 1 2 
17. Membantu peserta didik memahami 
lingkungan dan situasi yang 
dihadapi 
4 5 9 90% 
18. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap kebudayaan 
lokal yang berkembang di 
masyarakat 
4 5 9 90% 
19. Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan lokal 
daerah setempat 




   
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN  
ASPEK KELAYAKAN ISI 
 
A. Indikator Kesesuaian Materi dengan KD 
Persentase Kevalidan =  
         = 
  
  
      
= 87%  
  
B. Indikator Keakuratan Materi       




      
= 85% 
 
C. Indikator Kemutakhiran Materi 




       
= 80%  
  
D. Indikator Mendorong Keingintahuan 




        
= 90% 
E. Indikator Penilaian Etnosains 













   
 
HASIL PENILAIAN ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
TERHADAP LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 





1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan pembelajaran 
4 5 9 90% 
2. Keruntutan konsep 
pembelajaran yang disajikan 
4 4 8 80% 
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Terdapat petunjuk penggunaan 
yang jelas dan mudah dipahami 
4 4 8 80% 
4. Terdapat daftar isi yang sesuai 
dengan isi LKPD 
5 5 10 100% 
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman 
materi peserta didik 
4 5 9 90% 
6. Terdapat latihan soal yang 
berkaitan dengan etnosains 
melayu 
4 4 8 80% 
7. Terdapat gambar-gambar 
pendukung yang menarik 
berkaitan dengan etnosains 
melayu 
4 5 9 90% 
8. Terdapat kesimpulan yang 
mencakup materi diajarkan  
3 5 8 80% 
9. Terdapat daftar pustaka dengan 
penulisan yang benar pada 
LKPD 
4 4 8 80% 
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan 
peserta didik menarik 
4 3 7 70% 
11. Penyajian materi pembelajaran 
mendorong rasa ingin tau 
peserta didik 










   
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN 
ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
 
A. Teknik Penyajian 
Persentase Kevalidan =  
         = 
  
  
      
= 85%  
  
B. Pendukung Penyajian 




      
= 85% 
 
C. Penyajian Pembelajaran 




       







   
 
HASIL PENILAIAN ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
TERHADAP LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 





1. Ukuran LKPD sesuai dengan standar 
ISO (A4 (210 x 297 mm) 




2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
4 5 9 90% 
3. Warna dan unsur tata letak serasi dan 
memperjelas fungsi 
4 5 9 90% 
4. Huruf yang digunakan jelas,  menarik 
dan mudah dibaca 
4 5 9 90% 
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
4 5 9 90% 
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola 
4 5 9 90% 
7. Desain background pada modul menarik 
serta terdapat unsur etnosains melayu 
3 5 8 80% 
8. Bidang cetak dan margin proporsional 4 5 9 90% 
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
halaman 
4 5 9 90% 
10. Penggunaan variasi huruf serta size 
huruf tidak berlebihan 
4 5 9 90% 
11. Pemisahan antar paragraf jelas dan 
sesuai 
4 5 9 90% 
12. Gambar/ ilustrasi yang disajikan  jelas 
dan mendukung penjelasan materi 
4 5 9 90% 
13. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
menarik serta berkaitan dengan 
etnosains melayu 











   
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN 
ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
 
A. Ukuran LKPD 
Persentase Kevalidan =  
         = 
 
  
      
= 90%  
  
B. Desain Sampul LKPD 




      
= 90% 
 
C. Desain Isi LKPD 




       







   
 
HASIL PENILAIAN ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN TERHADAP 
LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI INTERAKSI 
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
Indikator Pernyataan Validator Skor Persentase 
kevalidan 1 2 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang 
digunakan 
5 4 9 90% 
2. Keefektifan kalimat yang 
digunakan 
5 5 10 100% 
3. Tingkat kebakuan bahasa/istilah 
yang digunakan 
5 4 9 90% 
B. Komunikatif 4. Bahasa yang digunakan  mudah 
dipahami 
5 5 10 100% 
C. Dialogis dan 
Interaktif 
5. Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang 
disajikan 





6. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan intelektual 
dan emosional peserta didik 




7. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
yang digunakan 




8. Konsistensi dalam penggunaan 
istilah 
5 4 9 90% 
9. Konsistensi dalam penggunaan 
simbol atau ikon 







   
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN 
ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 
 
A. Lugas 
Persentase Kevalidan =  
         = 
  
  
      
= 94%   
B. Komunikatif 




      
= 100% 
C. Dialogis dan Interaktif 




       
= 100%  
D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik  




       
= 100% 
E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa  




       
= 100% 
F. Penggunaan istilah, simbol, atau ikon  




       







   
 
 
HASIL UJI PRAKTIKALITAS TERHADAP 
LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI INTERAKSI 
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 





1. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat 
menghemat waktu dan mempermudah proses 
pembelajaran 
4 5 9 90% 
2. LKPD memiliki ukuran yang praktis dan 
mudah dibawa  
4 4 8 90% 
3. Uraian materi, latihan, dan petunjuk 
percobaan jelas dan lengkap 
5 5 10 100% 
B. Kemenarikan 
Sajian 
4. LKPD memiliki desain cover yang menarik 
dan sesuai dengan materi pelajaran 
5 5 10 100% 
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca 
5 5 10 100% 
6. LKPD memiliki tampilan backround yang 
menarik dan sesuai dengan materi 
pembelajaran dan etnosains melayu 
4 5 9 90% 
7. Bagian isi LKPD dilengkapi gambar dan 
ilustrasi yang mendukung kejelasan materi  
5 5 10 100% 
8. Kombinasi warna, gambar dan huruf yang 
disajikan dalam LKPD menarik  
5 5 10 100% 
C. Manfaat 9. LKPD  IPA berbasis etnosains melayu dapat 
menggali pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 
5 5 10 100% 
10. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains menjadikan peserta didik mampu 
mengaitkan konsep IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
5 5 10 100% 
11. Membantu peserta didik mengembangkan 
gagasan / ide peserta didik 
4 5 9 90% 
12. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
etnosains dapat menumbuhkan kepedulian 
peserta didik terhadap kearifan lokal setempat 







   
 
PERHITUNGAN DATA HASIL PENILAIAN 
UJI PRAKTIKALITAS 
 
A. Kemudahan Penggunaan 
Persentase Kevalidan =  
         = 
  
  
      
= 90%   
B. Kemenarikan Sajian 




      
= 98% 
C. Manfaat 




       









   
 
HASIL DAN PERHITUNGAN UJI PRAKTIKALITAS TERHADAP LKPD IPA BERBASIS ETNOSAINS 
PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
No Pernyataan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Jumlah 
Skor 
Persentase 
1 Petunjuk penggunaan LKPD mudah saya 
pahami  
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90% 
2 Materi disajikan secara ringkas sehingga 
mudah untuk saya pahami. 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90% 
3 Tampilan cover LKPD menarik  1 1 1 1 1  1 1 1 1 10 100% 
4 LKPD memiliki desain tampilan warna dan 
gambar yang menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% 
5 Gambar/ Ilustrasi  menarik dan mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80% 
6 Huruf yang digunakan jelas dan mudah 
dibaca 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
7 Langkah – langkah pembelajaran yang 
disajikan dalam LKPD jelas dan mudah 
dibaca 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
8 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
LKPD ini jelas dan mudah dipahami 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
9 Dengan menggunakan LKPD berbasis 
Etnosains Melayu dalam pembelajaran 
membuat saya mudah dalam memahami 
materi pembelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
10 LKPD berbasis etnosains melayu dapat 
meningkatkan minat saya untuk mempelajari 






   
 
materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya 
11 Latihan yang disediakan pada LKPD dapat 
membantu saya dalam memahami konsep 
pembelajaran dan memahami etnosains 
melayu 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 80% 
12 LKPD berbasis Etnosains Melayu dalam 
pembelajaran menambah wawasan saya 
tentang kearifan lokal yang ada di daerah 
saya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
13 Saya ingin pembelajaran di materi 
selanjutnya menggunakan LKPD berbasis 
etnosains agar pembelajaran lebih menarik 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 











(DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU, 
PESERTA DIDIK DAN DOKUMENTASI) 
 









   
 
DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 
 
A. Daftar Nama Validator 
No Nama Keterangan 
1 Aldeva Ilhami, M.Pd Validator aspek kelayakan isi 
2 Niki Dian Permana P, M.Pd Validator aspek kelayakan isi 
3 Diniya, M.Pd Validator aspek penyajian 
4 Giovanni Efrilla, M.Pd Validator aspek penyajian 
5 Muhammad Ilham Syarif, M.Pd Validator aspek kegrafikan 
6 Riza Andriani, M.Pd Validator aspek kegrafikan 
7 Dwi Viora, M.Pd Validator aspek kebahasaan 
8 Hidayatun Nur, M.Pd Validator aspek kebahasaan 
 
B. Daftar Nama Guru IPA 
No Nama Keterangan 
1 Faridah, S.Pd Guru IPA SMPN 2 Kampar 
2 Umi Hartati, S.Pd Guru IPA SMPN 2 Kampar 
 
C. Daftar Nama Siswa 
No Nama Keterangan 
1 Amelita Reva Peserta didik SMPN 2 Kampar 
2 Cantika Julita Peserta didik SMPN 2 Kampar 
3 Fathan Rabbani Siddiq Peserta didik SMPN 2 Kampar 
4 Luth Fiyyahna Sywa Fitri Peserta didik SMPN 2 Kampar 
5 Mufti Rahmad Peserta didik SMPN 2 Kampar 
6 Nabila Hilmia Husnah Peserta didik SMPN 2 Kampar 
7 Naila Rahma Cantika Peserta didik SMPN 2 Kampar 
8 Naufal Ardi Alfarisy Peserta didik SMPN 2 Kampar 
9 Sannora Mutia Peserta didik SMPN 2 Kampar 





























   
 


































   
 
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN ISI TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 








Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan isi terhadap LKPD IPA Berbasis 
Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 
Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi instrumen 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
HARI/TANGGAL  : 09 Juli 2021 
NAMA VALIDATOR : Aldeva Ilhami, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
4 = Baik 




















materi yang    v  
2. Keluasan materi yang disajikan    v  
3. Kedalaman 
disajikan 
materi yang   v   
B. Keakuratan 
Materi 
4. Keakuratan konsep dan definisi    v  
5. Keakuratan data dan fakta    v  
6. Keakuratan istilah asing dan 
nama ilmiah 
    v 
7. Keakuratan kearifan lokal yang 
disajikan dengan materi 
pembelajaran 
   v  
C. Kemutakhiran 
Materi 
8. Kesesuaian dengan konsep 
atau teori yang berlaku dalam 
bidang ilmu 
   v  




10. Menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik 
    v 
E. Penilaian 
Etnosains 
11. Kesesuaian etnosains melayu 
dengan materi pembelajaran 
    v 
12. LKPD IPA berbasis etnosains 
melayu dapat menggali 
pengetahuan siswa terhadap 
kearifan lokal setempat 











1 2 3 4 5 
13. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
melayu dapat mengajak peserta 
didik membangun pengetahuan 
baru 
   v  
 14. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
menjadikan peserta didik 
mampu mengaitkan konsep 
IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
   v  
 15. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat 
ke sains ilmiah 
   v  
 16. Membantu  mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) 
peserta didik 
  v   
 17. Membantu peserta didik 
memahami lingkungan dan 
situasi yang dihadapi 
   v  
 18. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap 
kebudayaan lokal yang 
berkembang di masyarakat 
   v  
 19. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan 
lokal daerah setempat 












1 2 3 4 5 
didik membangun pengetahuan 
baru 
     
14. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains 
menjadikan peserta didik 
mampu mengaitkan konsep 
IPA dengan kearifan lokal 
setempat 
-   v  
15. Peserta didik dapat memahami 
rekontruksi sains masyarakat 
ke sains ilmiah 
   v  
16. Membantu  mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) 
peserta didik 
  v   
17. Membantu peserta didik 
memahami lingkungan dan 
situasi yang dihadapi 
   v  
18. Dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap 
kebudayaan lokal yang 
berkembang di masyarakat 
   v  
19. Pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis etnosains dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan 
kepedulian terhadap kearifan 
lokal daerah setempat 














1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 














































































































































   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN TERHADAP 
 LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI  






Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun      : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan penyajian terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 




HARI/TANGGAL  : 01 Juli 2021 
NAMA VALIDATOR : Diniya, M.Pd 






   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik  
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik  
4 = Baik 




















1 2 3 4 5 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan pembelajaran 
     
2. Keruntutan konsep pembelajaran 
yang disajikan 
     
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Terdapat petunjuk penggunaan yang 
jelas dan mudah dipahami 
     
4. Terdapat daftar isi yang sesuai dengan 
isi LKPD 
    
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman materi 
peserta didik 
     
6. Terdapat latihan soal yang berkaitan 
dengan etnosains melayu 
     
7. Terdapat gambar-gambar pendukung 
yang menarik berkaitan dengan 
etnosains melayu 
     
8. Terdapat kesimpulan yang mencakup 
materi diajarkan  
     
9. Terdapat daftar pustaka dengan 
penulisan yang benar pada LKPD 
     
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan peserta 
didik menarik 
     
11. Penyajian materi pembelajaran  
mendorong rasa ingin tau peserta 
didik 















Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
Pekanbaru,……………….2021 
      Validator, 
 
 
      ( Diniya. M. Pd ) 















   
 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN TERHADAP 
 LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI  






Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di 
Kelas VII SMPN 2 Kampar 
Penyusun        : Auralia Putri 
Pembimbing   : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
 Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 
penilaian ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan penyajian terhadap 
LKPD IPA Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 
dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk 




HARI/TANGGAL  : Minggu, 27 Juni 2021 
NAMA VALIDATOR : Giovanni Efrilla, M. Pd 










1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu 
secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi 
perbaikan instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi 
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik  
2 = Kurang Baik 
 3 = Cukup Baik 
 4 = Baik 

















1 2 3 4 5 
A. Teknik 
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan pembelajaran 
    √ 
2. Keruntutan konsep pembelajaran 
yang disajikan 
   √  
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Terdapat petunjuk penggunaan yang 
jelas dan mudah dipahami 
  √  
4. Terdapat daftar isi yang sesuai 
dengan isi LKPD 
   √ 
5. Terdapat peta konsep untuk 
memudahkan pemahaman materi 
peserta didik 
   √ 
6. Terdapat latihan soal yang berkaitan 
dengan etnosains melayu 
  √  
7. Terdapat gambar-gambar pendukung 
yang menarik berkaitan dengan 
etnosains melayu 
   √ 
8. Terdapat kesimpulan yang mencakup 
materi diajarkan  
   √ 
9. Terdapat daftar pustaka dengan 
penulisan yang benar pada LKPD 
  √  
C. Penyajian 
Pembelajaran 
10. Praktikum yang melibatkan peserta 
didik menarik 
 √   
11. Penyajian materi pembelajaran  
mendorong rasa ingin tau peserta 
didik 









   
 





Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 






















   
 
HARI/TANGGAL : Senin / 28 Juni 2021 
NAMA VALIDATOR : M. Ilham Syarif, M.Pd 
INSTANSI / LEMBAGA : UIN Suska Riau 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
 
Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas 
VII SMPN 2 Kampar 
Penyusun : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 




Wb Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan kegrafikan terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu 
secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah 
disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik  
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup Baik 
 4 = Baik 

















1 2 3 4 5 
A. Ukuran LKPD 1.  Ukuran LKPD sesuai dengan 
standar ISO (A4 (210 x 297 mm) 




2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
   ✔  
3. Warna dan unsur tata letak serasi 
dan memperjelas fungsi 
   ✔  
4.  Huruf yang digunakan jelas, 
menarik dan mudah dibaca 
   ✔  
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
   ✔  
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
   ✔  
7. Desain background pada modul 
menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
  ✔   
8. Bidang cetak dan margin 
proporsional 
   ✔  
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
halaman 
   ✔  
10. Penggunaan variasi huruf serta size 
huruf tidak berlebihan 
   ✔  
11. Pemisahan antar paragraf jelas dan 
sesuai 
   ✔  
12. Gambar/   ilustrasi yang   disajikan 
jelas   dan   mendukung   penjelasan 














1 2 3 4 5 
Materi      
 13. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
menarik serta berkaitan dengan 
etnosains melayu 
   ✔  
 
Komentar / Saran : 






1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 














   
 
HARI/TANGGAL : Senin/ 04 Juli 2021 
NAMA VALIDATOR : Riza Andriani, M.Pd 
INSTANSI / LEMBAGA : UIN Suska Riau 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN TERHADAP 
LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU PADA MATERI 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 
 
 
Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas 
VII SMPN 2 Kampar 
Penyusun : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan kegrafikan terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu 
secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah 
disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik  
2 = Kurang Baik 
 3 = Cukup Baik  
4 = Baik 
















1 2 3 4 5 
A. Ukuran LKPD 1.  Ukuran LKPD sesuai dengan 
standar ISO (A4 (210 x 297 mm) 




2. Susunan/tata letak tampilan cover 
LKPD menarik 
    √ 
3. Warna dan unsur tata letak serasi 
dan memperjelas fungsi 
    √ 
4.  Huruf yang digunakan jelas, 
menarik dan mudah dibaca 
    √ 
5. Gambar/ ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
    √ 
C. Desain Isi 
LKPD 
6. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
    √ 
7. Desain background pada modul 
menarik serta terdapat unsur 
etnosains melayu 
    √ 
8. Bidang cetak dan margin 
Proporsional 
    √ 
9. Konsistensi penggunaan huruf tiap 
Halaman 
    √ 
10. Penggunaan variasi huruf serta size 
huruf tidak berlebihan 
    √ 
11. Pemisahan antar paragraf jelas dan 
Sesuai 
    √ 
12. Gambar/   ilustrasi yang   disajikan 
jelas   dan   mendukung   penjelasan  
 











1 2 3 4 5 
materi  
 13. Gambar/ ilustrasi yang ditampilkan 
menarik serta berkaitan dengan 
etnosains melayu 
     
 







Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
 






































































































































































   
 
HARI/TANGGAL : Senin/ 28 Juni 2021 
NAMA VALIDATOR : Hidayatun Nur, S.Pd., M.Pd. 
INSTANSI / LEMBAGA : FTK/ UIN SUSKA RIAU 
ANGKET ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
TERHADAP LKPD BERBASIS ETNOSAINS MELAYU 
PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN 
LINGKUNGANNYA 
 
Judul : Pengembangan LKPD IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada 
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII 
SMPN 2 Kampar 
Penyusun      : Auralia Putri 
Pembimbing : Susilawati, M.Pd 
Instansi : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Assalamu‟alaikum Wr. 
Wb Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai LKPD IPA 
Berbasis Etnosains Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dan lingkungannya, 
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian 
ini dimaksudkan untuk uji aspek kelayakan kebahasaan terhadap LKPD IPA 
Berbasis Etnosains ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian 
ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu ntuk mengisi angket validasi 







   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu secara 
lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penilaian 
terhadap LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 
instrumen LKPD Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi Interaksi Makhluk 
Hidup dan Lingkungannya 
4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1 = Tidak 
Baik 2 = 
Kurang Baik 
3 = Cukup 
Baik 4 = 
Baik 













1 2 3 4 5 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat yang 
digunakan 
   √  
2. Keefektifan kalimat yang 
digunakan 
    √ 
3.   Tingkat kebakuan bahasa/istilah 
yang digunakan 
   √  
B. Komunikatif 4. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
    √ 
C. Dialogis dan 
Interaktif 
5. Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang 
disajikan 





6. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan intelektual 
dan emosional peserta didik 




7. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
yang digunakan 




8. Konsistensi dalam penggunaan 
istilah 
   √  
 9. Konsistensi dalam penggunaan 
simbol atau ikon 








Komentar / Saran : 
Kebahasan LKPD sudah tepatan valid untuk diujicobakan. 
 
Kesimpulan 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 





Pekanbaru 28 Juni 2021 
Validator, 
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